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ABSTRAK

NASRUL.PPeran Pesantren Al-Badar dalam upaya membangun kesadaran
beragama masyarakat Bilalang kelurahan Lemoe kecamatan Bacukiki kota
Pareparedibimbing oleh Prof. Dr. H. Abd. Rahim Arsyad dan Iskandar.

Pesantren memiliki peran penting dan strategis dalam upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal yang
melatar belakanginya sebagai lembaga Syiar agama islam yang memegang kendali
paling penting dalam tatanan _masyarakat dan hubungan dalam kehidupan manuisa.
Pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional islam untuk memahami
menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam dengan menekankan pentingnya
moral agama islam  sebagai pedoman hidup masyarakat sehari-hari termasuk
pesantren Al-Badar di Bilalang kelurahan Lemoe kecamatan Bacukiki kota Parepare.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1). Bagaimana pengamalan nilai-
nilai agama pesantren Al-Badar dalam membangun kesadaran beragama masyarakat
bilalang kelurahan femoe kecamatan bacukiki kota parepare, 2). Bagaimana metode
da’i di pesantren AL-Badar dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat
bilalang kelurahan lemoe kecamatan Bacukiki kota Parepare, 3). Bagalamana peran
pesantren Al-Badar dalam upaya membangun kesadaran beragama masyarakat
Bilalang keluran Lemoe kecamatan Bacukiki Kota Parepare.Teori yang digunakan
adalah teori Dakwah oleh dan Teori Peran oleh.Pengambilan data dilakukan dengan
tekknik wawancara kemudian menganalisis hasil wawancara dengan teori tersebut.

Hasil penelitian: 1). Pengamalan nilai-nilai agama pesantren Al-Badar dalam
membangun kesadaran beragama masyarakat Bilalang kelurahan Lemoe kecamatan
Bacukikikota Parepare berjalan-efektif dans.sesuai yang diharapkan. 2). metode
dakwah yang digunakan oleh para_dai pesantren Al-Badar yaitu metode dakwah
Bilhikma dan Almauizah: 3).. Pesantren Al-Badar sangat' berperan dalam
meningkatkan kesadaran beragama = masyarakat Bilalang yakni Sebagai pusat
keagamaan masyarakat Bilalang, Memberikan edukasi agama untuk masyarakat
Bilalang, dan Berdakwahstentang,lslams.

Kata Kunci: Pesantren, Dakwah, Masyarakat.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan dari seseorang kepada

orang lain melalui proses terten gga tercapai apa yang dimaksud atau

dinginkan oleh kedua bela ang sering dilakukan di dalam

ok (group
umum, di

lah proses

rpribadi  (interpersona ¥ merupakan
it dua orang yang bertujua n pesan dan
5 pertukaran
insane,baik

li atas dunia

komunikasi antar sesamanya. Dalam perspektif Islam, komunikasi merupakan bagian
yang tak terpisahkan dalam kehidupan manusia karena segala gerak langkah kita
selalu disertai dengan komunikasi. Komunikasi yang di maksud adalah komunikasi

yang islami,yaitu komunikasi berakhlak al-karimah atau beretika.

! Harapan Edi, Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014 ), h. 2.
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Islam sangat memperhatikan kehidupan sosial bagi para pemeluknya,
bahkan keberadaanya telah berhasil mengangkat harkat dan martabat manusia.
Kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai sosial senantiasa dikedepankan oleh

islam, Misalnya, masalah zakat, sedekah, kehidupan bermasyarakat maupun yang

lain selalu saja mendapatkan porsi pe ang tinggi, terlebih dalam memberikan
kesejajaran dan kesetaraan a
pahwa Islam ementingkan kehidupan
an keberadaanya bisa
engandung
alat, puasa
bayar zakat dan naik haj

aan adalah kegiatan y seseorang

bantuan kepada orang i kesulitan-

ingkungan hidupnya agar but mampu

sendiri  kare atau penera
imbul di dirinya su
. Berdasarkan
bimbingan
agar dalam
Allah SWT

sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.®

*Nur Ahmad Fadhil Lubis, Agama Sebagai Sistem Kultural (IAIN Medan: Press, 2000), h,
18.

®*Harun Nasution, Islam di Tinjau Dari BerbagaiAspek (Jakarta: Press, 1986), h. 30
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Jadi bimbingan keagamaan merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan oleh
seorang da’i dalam memberikan bantuan atau memberikan informasi-informasi
terkait agama Islam kepada orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam

memahami agama Islam agar mereka bisa hidup bahagia di dunia maupun di akhirat.

Peranan agama dalam peruk osial, pembangunan masyarakat sebagai

sebuah bentuk perubahan sos banyak melibatkan unsure-unsur
sosial, termasuk di da a berperan sebagai subjek
pat terjadi dalam proses
unan, yang
gama selalu

daknya suatu perubaha pin agama

arakat yang tinggal di Jama masih

agi tindakan-tidakan eh tidaknya

am perubahan sosial terse pada ajaran
reka yakini.*

eran agama di sini i yang dibuat

unsur-unsur ra pemeluk Islam yang
elaksanaan,

akan oleh

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial, sejak dilahirkan manusia
membutuhkan pergaulan dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan biologisnya.
Pada interaksi sosial diantara manuisa dapat merealisasikan kehidupannya secara

individual. Hal ini dikarenakan jika tidak ada timbal balik dari interaksi sosial maka

“Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama (Bandung: Cv Pustka Setia, 2000), h. 73.
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manusia tidak dapat merealisasikan potensi-potensinya sebagi sosok individu yang
utuh sebagai hasil interaksi sosial. Potensi-potensi itu pada awalnya dapat di ketahui
dari perilaku kesehariannya. Pada saat bersosialisasi maka yang ditunjukannya

adalah perilaku sosial. Pembentukan perilaku sosial seseorang di pengaruhi oleh

berbagai faktor yang bersifat intern pun yang bersigat eksternal. Pada aspek

eksternal situasi sosial me p penting, dimana situasi sosial

diartikan sebagai tiap si dimana terdap ubungan antara manusia

yang satu dengan yanc

firman

U\’; [ ’6 .:v:’ Ej\’j 2 . é’\’f)’“

enda a di antara kamu segolonga t ya yeru kepada

an, menyuruh n mencegah ng munkar;
ah orang-ora
anya tinggal

gan sebutan

Seperti kitab-kitab klasik dan kitab-kitab syariat lainya.

®A.lbrahim Indarawi jaya, Teori Perilaku Sosial Budaya Organisasi (Bandung:Rafika
Adatmi,2010),h. 29

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya, (Bandung: Al-Jumanatul ‘Ali. 2004,
h. 281.
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Pesantren memiliki peran penting dan strategis dalam upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hal yang
melatar belakanginya sebagai lembaga syiar agama islam yang memegang kendali

paling penting dalam tatanan masyarakat dan hubungan dalam kehidupan manusia.

Pesantren merupakan lembaga pen n tradisional islam untuk memahami,

menghayati dan mengamal dengan menekankan pentingnya

moral agama islam seb

jat berperan

gun karakter santri sup bagi dirinya

upakan kota yang tela asaan yang

penuh kegi eagamaannya, sehingga dij santri, ada
ok pesantren
Bilalang ke epare yakni

adar.

ren AI-BPrA RIE FAaR lEukiki kel

Lemoe kota
aan dengan
ap terhadap
masyarakat. Oleh sebab itu, relasi yang dibangun oleh para da’i pesantren Al-Badar
cukup relevan terhadap kondisi masyarakat disekitarnya. Dimana masyarakat yang

sangat awam mengenai agama serta budaya yang terbilang masih sangat kental

"Hashullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996 ),
him. 39.
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dalam setiap kegiatan kemasyarakatan. Pesantren Al-Badar dalam melakukan
berbagai binaan terhadap masyarakat yang masih awam mengenai keagamaan
terbilang sangat baik di banyak masyarakat. Namun, sebahagian masyarakat masih

berat untuk mengikut pada ajaran agama islam yang diilustrasikan oleh para da’i

pesantren Al-Badar.

Sebagai kasus ya ilalang kelurahan Lemoe kota
Parepare, masih kur akan dari mereka yang
melakukan minum

di perlukan,

yarakat mesti mendapa amaan yang

i benteng dari segala at merusak

an dalam sejarahnya tel

rasul, abat a di lingkungan masyarak ulu hingga
vingan keaga

baik dengan ling . itu, penulis

ngkat judul

esadaranprkﬁmnil Bilalan

dalam mencetak kader-kader ulama-ulama dan telah banyak berjasa dalam
mencerdaskan masyarakat Indonesia. Selain tugas utamanya mencetak seorang
ulama, pondok pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan yang telah berhasil

menanamkan semangat kewirasuwastaan, semangat berdikari sehingga alumninya
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selain telah dibekali ilmu agama, juga telah memiliki kemampuan berkompetitif
disegala bidang tidak menggantungkan diri pada orang lain.
Melihat potensi pondok pesantren yang cukup besar itu serta jasanya dalam

mencerdaskan masyarakat serta mendidik anak secara religius yang mampu dan

menguasai pengetahuan agama sains eknologi menyebabkan banyak kalangan

masyarakt mempercayaka epada pondok pesantren.Seperti
dikatakan tadi bahwa pendidikan yang mencetak
ulama dan calon pe pin masyarakat pedesaan.Oleh karena itu arah pembinaan
gunan bagi
gai lembaga
gamaan dan
sosial.
yarakat dewasa ini m aki @ pembinaan
peserta anakan secara seimbang an eng agama dan
um terutam i sikap, penge kecerdasan
dan ket i dan berinteraksi masyarakat
annya serta
ditawarkan

an Lemoe

Kehadiran pondok pesantren Al-Badar tersebut telah memberikan arti bagi
masyarakat pada umumnya dan masyarakat Kelurahan Lemoe pada khususnya.
Dimana masyarakat Bilalang yang tadinya kurang memperhatikan pendidikan
agama, kini telah banyak memasukkan anaknya di pesantren tersebut. Hal ini

disebabkan karena mereka menyadari akan pentingnya pendidikan agama sebagai
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pendidikan utama bagi manusia di samping pengetahuan umum dari kedua hal
tersebut secara seimbang telah menjadi model pendidikan di pesantren Al-Badar
keinginan masyarakat Bilalang sangat tinggi dalam memasukkan anaknya di

Pesantren Al-Badar.®

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana nilai-nilai ntren Al-Badar dalam

membangun kelurahan Lemoe

1.2.2 i 53 eningkatkan

masyarakat Bilalang Kecamatan

re ?

1.2.3 santren Al-Badar dala kesadaran
a masyarakat Bilalang Kelurahan Lemo cukiki kota
e '
1.3 Tuj elitian I
131 ahui bagaiang, pebganalan/ Nilaiilei. agama pesantren Al-Badar
kelurahan

Lemoe kecematan Bacukikikota Parepare.
1.3.2 Mengetahui bagaimana metode Da’i di pesantren Al-Badar dalam
meningkatkan kesadaran beragama masyarakat Bilalang kelurahan Lemoe

kecematan Bacukiki kota Parepare

® Ima, Eksistensi Pesantren Al-Badar Serta Pengaruhnya Terhadap Masyarakat Kelurahan
Lemoe Kota Parepare, (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2004), h. 1-3.
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1.3.3 Mengetahui bagaimana peran pesantren Al-Badar dalam upaya membangun
kesadaran beragama masyarakat Bilalang kelurahan Lemoe kecematan

Bacukikikota Parepare.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan pe

1.4.1 Hasil penelitia : pangan ilmu penambahan

1.4.2 eneli 3 ' i bermanfaat
gin mendapat informa ; santren Al-
membangun kesadaran

amatan Bacukiki kota P

13l
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Sepanjang penelusuran referensi yang penulis lakukan,penelitian yang

berkaitan dengan topic yang di bahas is menemukan penelitian yang berjudul

Peran Pondok Pesantren Pengembangan Masyarakat Di

Plosokuning Minoma glik Sleman ta 015 yang di teliti oleh

Miftahul Ulum, Fakt dab dan llmu Budaya. penelitian tersebut

hadi dalam
ini ber pendidikan,
dan sosial budaya®.
ti yang menjadi persa penelitian di

atas de n di teliti oleh penel persamaan,

s pada pondok pesantren an yang di

k pesantren ng menjadi
da bagaimana pera )k pesantren
eneliti lakuka , bagaimana
rakat.

Syariah dan
Peningkatan
Kesejahteraan masyarakat (Studi kewirausahaan Pondok Pesantren Alam Saung
Balong Al-barokah Majalengka). Kesimpulan penelitian tersebut membahas

mengenai bagaimana peran pondok pesantren dalam peningkatan kesejahteraan

°Tri Wahyuni, “Peran Pondok Pesantren Mursyidul Hadi Dalam Pengembangan
Masyarakat Di Plosokuning Minomartani Ngaglik Sleman 2009-2015” (Skripsi Sarjana: Fakultas
Adab Dan Ilmu Budaya: Yogyakarta, 2017), h. vii.

10
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masyarakat, dan penelitian ini berfokus pada media transformasi ilmu,media control
dan rekayasa sosial serta sebagai media dakwa (madrasah bagi umat ).bidang
kewirausahaan berperan aktif pada masyarakat sekitar terutama yang menjadi binaan,
bukan hanya sebagai pemberian materi berupa teori dan peletahian saja melainkan
mampu memberikan peluang kerja-dari unit-unit usaha yang ada di pesantren.
Sehingga masyarakat bisa-sejahtera secara ekonomi karena mampu memenuhi
kebutuhan primer,skunder dan tersier dengan jumlahpendapatannya, serta sejahtera
dalam bermasyarakat karena ditopang oleh ilmu agama dan ilmu umum lainnya.™

Jadi menurut peneliti yang menjadi persamaan dan perbedaan penelitian di
atas dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu, penelitian di atas ia
berfokus pada pondok pesantren sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
berfokus juga pada pondok pesantren, dan yang menjadi perbedaan penelitian di atas
dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu, penelitian di atas membahas
mengenal bagaiaman peran pondok pesantren dalam peningkatan kesejahtraan
masyarakat sedangkan penelitian yang. peneliti lakukan yaitu membahas bagaiaman
peranan pondok pesantren dalam upaya membangun kesadaran beragama
masyarakat.

Skripsi yang disusun. oleh 'Ahmad’ Calam;Mahmud Yunus Daulay yang
membahas tentang peran pesantren dalam‘mengembangkan kesadaran kemajemukan
agama (studi kasus di pesantren Aisylyah kelurahan sei rengas permata kecematan
medan area kota medan profensi Sumatra utara Indonesia). Kesimpulan penelitian
tersebut bertujuan ingin mengetahaui dan mengungkap keberadaan pendidikan

pesantren dalam mengembangkan kesadaran pluralism agama. Hasil penelitian ini

YAchmad Hasyim As’Ari, “Peran Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Kesejahtraan
Masyarakat (Studi Kewirausahaan Pondok Pesantren Alam Saung Balong Al-Barokah Majalengka)”
(Skripsi Sarjana: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam: Cirebon, 2015), h. 1.
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menunjukan bahwa dalam menanamkan kesadaran pluralism agama kepada para
santri melalui: pertama, penanaman agidah islamiyah yang kuat sebagai pondasi
dalam pergaulan, baik sesame muslimah maupun warga nonmuslim. kedua, upaya

pesantren untuk membuat suatu kegiatan bersama antarwarga pesantren dengan

warga masyarakat dalam bentuk a yang rutin di bidang keamanan dan

gotong royong serta adanya arakat yang majemuk. Ketiga
ama, baik dalam bidang

keamanan maupun olé

benelitian di

atas de iti peneliti as berfokus
penelitian yang di laku
en. Sedangkan perbed iti tas dengan
kukan vyaitu, peneliti

tren dalam membangun kesa an agama,

elitian yang membahas bagaimana

ok pesantre

~ PAREPARE

bangun  kes beragama

Setiap penelitian membutu beberapa teori yang relevan untuk
mendukung studi ini yang berkaitan dengan judul peneliti. Jadi teori yang digunakan

oleh peneliti yaitu :

1 Ahmad Calam,Mahmud Yunus Daulay, Peran Pesantren dalam Mengembangkan
Kesadaran Kemajuan Agama ( Studi Kasus di Pesantren Aisyiyah Kelurahan Sei Rengas Permata
Kecematan Medan Area Kota Medan Propinsi Sumatera Utara Indonesia ), Jurnal Saintikom: vol. 11
/ No. 1/ Januari 2012. H. 9
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2.2.1 Teori Dakwah
Teori dakwah adalah kenseptual (proses abstraksi dalam bentuk pertanyaan
dan proposisi) mengenai realitas dakwah. Teori dakwah tidak lain berupa akumulasi

dari hasil-hasil penelitian yang telah teruji kebenarannya mengenai objek formal

ilmu dakwah. Dakwah merupakan untuk mengajak manusia agar berbuat

kebaikan dan menurut pet rbuat kebajikan dan melarang
mereka dari perbuat ebahagiaan di dunia dan
diakhirat.

vitas orang
dan cara
an hidup perorangan ga (usrah),

fiyah arakat (mujtama’), dan merupakan

men terbentuknya komunit uslim serta

Tan nya aktivitas dakwah,masy: mus ak mungkin

eh karena an aktivitas berfungsi

ikan nilai-nilai is aj (doktorin) i kenyataan
tata mal t dan perada an pada pand dunia islam
yang b r AI-quraanEIPAIREtu, dakwa merupakan
faktor d j alitas khairu
ummah 'd alam QS. An-

nahl (6):125 berbunyi:
cra e b S5 &) Gl (b T aglata s ATl Alie g Aukally 1) du ) £
Oty L84 by Aduia 02 3l

25amsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (cet. | ; Jakarta:AMZAH,2009), h. xviii.
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Terjemahnya:
“Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikma dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalannya dan
dialah yang lebih mengetahui orang yang mendapat petunjuk”.13

Teori dakwah adalah serangkaian variabel sistematis dan saling

berhubungan yang di dalamn suatu usaha baik perkaitan atau

perbuatan yang mengaj islam, mengamalkan dan

berpegang teguh ter idahnya serta berhukum

ah f dakwah F ah, d fiah qgalilah,

liyah. ragam teori dakw uti: te a da’i, teori

medan dan tahapan dakwah. : iitan karena
ian dakwah.

terminology dapat dilihat dari beberapa a ara lain:

akwah meru pagian yang

sangat )erada pada

ajakan y lain untuk

dirinya dan

bukan din  Saputra

menyebutkan dakwah adalah menjadikan perilaku muslim dalam menjalankan Islam

sebagai agama rahmatan lil alamainyang harus didakwahkan kepada seluruh

manusia..**

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bekasi: Alwasim, 2013), h. 281.

Yeprints.walisongo.ac.id, h. 20-21.
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Peneliti menyimpulakn bahwa pendapat di atas mengungkapkan eksistensi
dakwah dalam umat beragama khususnya Islam.Hingga sampai pada tahap
implementasi dakwah yang didukung oleh motivasi untuk mengajak saudara

semuslim dalam menyebarkan dakwah.

2.2.1.1 Teori Citra Da’i
Makna dakwabh tidz atau mengajak manusia, tetapi
juga mengubah ma ai pribadi mat ompok agar tumbuh dan
egakkan dakwah sehingga
diperlukan
g mengerti
hui apa yang sedang kehidupan
kegiatan dakwahsangat ualitas dan

ngan kualitas dan kepri

dan citra yang positif di dividu atau
rang. Teori

apakah dai

atkan umat
at manusia,
dan buka ah. Yz ada dasa : : ah' diwajibkan
untuk mendakwahkan Islam kepada orang lain, baik muslim maupun non muslim.

2.2.1.2 Teori Medan Dakwah

Teori Medan Dakwah adalah teori yang menjelaskan situasi teologis,
kultural dan struktural mad’u saat pelaksanaan dakwah islam. Dakwah islam adalah

sebuah Ikhtiar Muslim dalam mewujudkan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga,

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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komunitas, dan masyarakat dalam semua segi kehidupan sampai terwujudnya
masyarakat yang terbaik atau dapat disebut sebagai khairul ummah yaitu tata sosial
yang mayoritas masyarakat beriman, sepakat menjalan dan menegakkan yang ma’ruf

dan secara berjamaah mencegah yang munkar. Setiap Nabiullah dalam melaksanakan

dakwah selalu menjumpai system r masyarakat yang di dalamnya sudah

ada al-mala yaitu pengu fin yaitu penguasa ekonomi

masyarakat konglem al-mustad’ syarakat yang umumnya

tertindas atau lemah

h Rasulullah dan para nya apat dibagi

a, tahap pembentukan Ked ap penataan
rpisahan dan pendele ana ah kepada
iap tahapan memiliki kegi ngan gan khusus

yang dihad

isa kita pah memiliki ba agian yakni:

, teori medan n tahapan dak imana pada

e el D v

ibilitas da’i
eori medan
mad’u saat
pelaksanaan dakwah islam, dan teorl proses dan tahapan dakwah membahas

mengenai beberapa tahapan mengenai dakwah Rasulullah dan para sahabatnya.

Y Syukriadi, Sambas, Pokok-Pokok Wilayah Kajian Islam, dalam Wahidin Saputra,
Pengantar llmu Dakwah, ( Jakarta: Rajawali Pess, 2001), h. 117.
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2.2.2 Teori Peran
Teori peran (role teori) adalah teori yang merupakan perpaduan berabagai
teori, orientasi, maupun disiplin ilmu.Selain dari psikologi, teori peran berawal dari

dan masi tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi.Dalam ketiga ilmu

tersebut, istilah “Peran” diambil dari ater. Dalam teater, seorang actor harus

bermain sebagai seorang t osisinya sebagai tokoh itu ia

n dianalogikan dengan
posisi s DOSIsi orang
dalam
k berdiri sendiri, melai alam kaitan
lain yang berhubungan tor tersebut.
Dari suc susun teori-teori peran. e & Thomas

m teori peran dalam empa stilah-istilah

il bagian dalz raksi sosial;

al; Kedudukan rang dalam

au orang lain
(other), yaitu orang yang mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakunya. Aktor

maupun target bisa berupa individu-individu ataupun kumpulan individu
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(kelompok).Hubungan antara kelompok dengan kelompok misalnya terjadi antara
sebuah paduan suara (aktor) dan pendengar (target).*
2.3 Tinjauan Konseptual

2.3.1 Pengertian Peran Pesantren

Sejak berdirinya pada ab ama dengan masuknya Islam hingga

sekarang, pesantren tela arakat luas, pesantren telah
berpengalaman men alam rentang waktu itu.
Pesantren tumbuh a Husni Rahim, pesantren

berdiri at.Sehingga

pondok pesantren ad ga dakwah

ng cukup berat dalam agama dan

risalah mengemban amanat ini mempunyai

pola te arus berhadapan dengan b zaman yang

setiap esti dan har nda kehidup

Dinami dok pesantren ti gan lembaga
edar  sebuah
enggodokan

ga-lembaga

2.3.2 Pengertian pesantren
Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan islam di mana para santrinya

tinggal di pondok yang dipimpin oleh kiai. Para santri tersebut mempelajari,

16 garlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2014), h. 2015-2016
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memahami dan mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama islam
dengan menekankan pada pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman
perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.*’

Pesantren atau Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam

tradisional tertua di Indonesia.Menur ahli, lembaga pendidikan ini sudah ada

sebelum Islam datang ke In namanya berasal dari dua kata

bahasa asing yang be dok berasal da Arab Fundug yang berarti

a sedangkan pesantren dengan awalan pe- dan akhiran
an, ber. - ilmu atau
amanya itu,
selalu  mempertahank
itab-kitab klasik yang j tab kuning,

ngaji. Kelima unsur ini : tiap pondok

berarti . terkadang

jugadi a kata (suka
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia baik-

baik. terlepas dari itu, karena yang dimaksud dengan istilah pesantren dalam

7 Kompri, Manajamen dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (cet. | ; Jakarta: Prenada
Media Group,2018), h.3.

®Mohammad Daud Ali, Habibah Daud, Lembaga-Lembaga Islam, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1995), h. 145-146.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

pembahasan ini adalah suatau lembaga pendidikan dan pengembangan agama islam
di tanah air (khususnya jawa). Dimulai dan dibawa oleh wali songo. karena itu tidak
berlebihan bila dikatakan pondok pesantren yang pertama didirikan adalah pondok

pesantren yang didirikan oleh syekh Maulana malik Ibrahim atau syek Maulana

magribih.*®

Dari beberapa def di atas peneliti menyimpulkan

ada awal berdirinya : arang telah
VIsi, posisi, dan perses
pesa uga sebagai pusat pendidik gama Islam.
pekal dalam

agai sarana

ebih dominan

dibanding unsur pendidikan.?’

“Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenadamedia
Group, 2018), h. 2
20 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama), h. 22-23
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Menurut mujamil gomar,secara historis fungsi pesantren selalu berubah
dengan tren masyarakat yang dihadapinya, seperti masa-masa awal berdiri pesantren
di zaman syekh maulana ibrahim, berfungsi sebagai pusat pendidikan dan penyiaran

islam. Kedua fungsi bergerak saling menunjang. Pendidikan dapat dijadikan bekal

dalam mengumandangkan dakwah dakwah dapat dimanfaatkan sebagai

sarana dalam membangun santren di masa awal ini lebih
dominan sebagai le a , sur  pendidikan  sekedar
membonceng misi dakwe idj as, fungsi pesantren pada kurun

itan dalam

kembangan zaman fun

dan be engan perubahan-perub ial k arakatan, di

gsi pesantren di sampi didikan dan

eng pertahanan, seperti diu ahid Zaeni,
i lahirnya
tetapi juga
berdedikasi

ka dengan

UNgsi pesantren
yaitu sebagai ruang penyiaran agama dengan tujuan untuk menciptakan generasi-

generasi muda yang berukalitas dan bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain.

2! Kompri, Manajemen & Kepemimpinan Pondok Pesantren, (Jakarta: Prenamedia Group,
2018 ),h. 9-11.
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sehingga pesantren sesuai dengan juukannya yakni sebagai ruang suci dan ruang
lahirnya para ulama.
2.3.4 Tujuan Pesantren

Menurut Hiroko Horikoshi melihat dari segi otonominya, maka tujuan

pesantren adalah untuk melatih pa i memiliki kemampuan mandiri.Sedang

Manfred Ziemek tertarik n_aspek perilaku dan itelektual.

“Tujuan  Pesantren” lah adalah membentuk

kepribadian,memantapka

t bagi masyarakat atau
layan masyarakat se adian  Nabi
nah Nabi), mampu berdi i eguh dalam

agama atau menegakkan is

Jadi peneliti sendiri menyimpulkan dari beberapa pandangan di atas
mengenai tujuan pesantren yaitu, pesantren bertujuan untuk menjadikan para santri

lebih mandiri dan melatih para santri dalam membentuk kepribadian yang

2Qomar Mujamil,Pesantren:Dari  Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi,(Jakarta: Erlangga), h. 4.
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baik,berakhlak mulia dan melengkapinya dengan pengetahuan sehingga menjadikan
para santri menjadi ulama.
2.3.5 Pengertian Santri

Pengertian santri dalam Ensiklopedia bahwa, kata santri berarti orang yang

belajar agama Islam,sehingga pesan punyai arti tempat orang berkumpul

untuk belajar agama Islam etimologi dari pesantren adalah

pe-santri-an yang berz nggal.Dalam i mendapat pelajaran dari

pimpinan pesantren
kata, sa orang yang
selalu

digolongkan

empat yang

dia mondok

memiliki ke -kewajiban

berasal dari

mereka [FAKREM“ng-masin
D

sekitar yang

pesantren ke pesantren lain, setelah seorang santri merasa suadah cukup

2 Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial, (cet. I, Jakarta: P3M, 1986), h.
16.

% Nurcholish Madjid, Balik-Balik Pesantren,Sebuah Potret Perjalanan, (cet. |, Jakarta:
Pramadina, 1997), h. 19.
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Asal usul kata “santri” yang merupakan akar kata “pesantren” juga
dikatakan bersumber dari kata “santri” , yang berasal dari kata “sastri” , sebuah kata
dari bahasa sanskerta yang artinya melek huruf. Penggunaan kata ini

menggambarkan bahwa kaum santri adalah orang-orang terdidik bagi orang jawa.

Satu istilah lain untuk santri seb dikemukakan Zaini Muchtarom yang

lazimnya digunakan oleh iham, yang merupakan derivasi

dari kata putih deng . Istilah ini a kai karena pakaian putih
erikan para
ertian santri
rang yang sedang dan pendidikan
di bawah asuhan para uga kepada
emahami ilmu-ilmu ke a autodidak
g kemudian diwujudkan dal riannya.
an Beragam
bahasa k asal dari k adar” yang
rti; keadaan
sud adalah
diri kepada
ma”. Agama
berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian
dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu, misalnya islam,

Kristen, Budha dan lain-lainya, sedangkan kata beragama berarti memeluk

% Nasaruddin Umar, Rethinking Pesantren, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2014),
h. 6.
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(menjalankan) agama; beribadah; taat kepada agama baik hidupnya (menurut agama)
2Menurut Harun Nasution sebagaimana yang dikutip oleh Jalaludin bahawa
pengertian agama berasal dari kata: al-din,religi (relegere,religare).Kata agama

terdiri dari; a (tidak) dan gam (pergi), agama mengadung arti tidak pergi, tetap di

tempat atau diwarisi turun-temurun’ a_agama dalam bahasa semit undang-

undang atau hukum, dalar kata ini berarti: menguasai,
memudahkan, patuh, h asan, kebiasaan.

a pandangan di atas mengenai kesadaran beragama peneliti
amaan yang

dan tingkah

laku ke ganisasi dalam sistem ian. Karena

fungsi dalam sistem usia, maka

cakup aspek-aspek afe an motorik.

erlihat di dalam pengalam keagamaan

dan ke kepada T terlihat pac anan dan
: dangkan asp perbuatan de kan tingkah
laku keg

2.3.7 Pengertian DakwePAREPARE

% Anton M Moeliono,dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (cet. 11l ; Jakarta : Balai
Pustaka,1990), h. 765.

“TJalaluddin, Psikologi Agama, (cet. 111 ; Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,1998), h. 12.

“Harum Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (jilid | ; Jakarta : Bulan
Bintang,1974), h. 10.
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dengan mengajar, khutbah, dan arti-arti sempit lainya.*Menurut M.Quraish Shihab,
dakwah adalah seruan dan ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubah situasi
kepada situasi yang lebih bagus, baik terhadap pribadi maupun masyarakat. Esensi

dakwah bukan hanya mengajak pada kebenaran semata, tetapi bagaimana konsep

dakwah dalam islam itu diarahkan pz erapan akhlak islam yang sempurna.®

Dakwah juga mer ang berkesinambungan yang

ditangani oleh para dakwah untu oah sasaran dakwah agar

bersedia masuk ke jale lah, dan secara bertahag perikehidupan yang

nerus oleh para peng
n dakwah sesuai de yang telah
aktunya lagi, dakwah di anpa sebuah

, baik yang menyangkut ma ‘ aksanaanya,

de yang dip sudah bena ah menjadi

wa yang ha rkan yang batil, tet natullah ini

dengan su

dua sudut pandang, yakni dakwah yang bersifat pembinaan, dan dakwah yang

2Adi Sasono dkk, Solusi Islam Atas Problematika Umat, (cet. I, Jakarta : Gema Insani
Press, 1998), h. 150.

*Din Syamsuddin, Aa Gym Dari Sejuk Dalam Masyarakat Majemuk, (Jakarta: Hikma,
2002), h.28.

%! Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual, (Jakarta: Gema Insani Press, 1998), h. 77.
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bersifat pengembangan.Dimana dakwah yang bersifat pembinaan adalah dakwah
yang dilakukan oleh seorang da’i kepada masyarakat untuk mempertahankan,
melestarikan, dan menyempurnakan umat manusia agar tetap beriman kapada Alllah,

dengan menjalankan syari’at-Nya agar mereka bisa bahagia dunia dan

akhirat.sedangkan dakwah yang be pengembangan yaitu usaha da’i untuk

mengajak manusia yang pada Allah agar bisa lebih

menyempurnakan aja

ri oleh para nabi khu i mad SAW.

embangun kesadaran p kebutuhan

kehidupannya. Agama penggerak

yang d esalehan pribadi dan kes ui kegiatan
relasi-relasi ini terwujud bangunan

/Negara mad lihkan pola p keyakinan

yaan dan key: ang mampu

Kebutuhan, bahwa
agama adalah merupakan kebutuhan dasar manusia atau manusia memiliki citra
beragama menurut konsep islam, maka bagaimanakah dakwah mampu berperan
membangun kesadaran beragama pada manusia.

Jika dakwah itu sebagai upaya penyampaian pesan-pesan agama, dan orang

sudah butuh dan memformalkan dakwah maka secara lansung ia memiliki perasaan
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yang sama terhadap agama. Dengan demikian, dalam kesempatan apapun ia tidak
akan meninggalkan kegiatan agamanya. Dan dalam melaksanakan ajaran-ajaran
agamanya bukan sekedar melaksanakan kewajiban akan tetapi merupakan kebutuhan

psikologis. Inilah pandangan teori psikoanalisa bahwa perilaku beragama termasuk

di dalamnya perilaku dakwah ad ai “gejala-gejala psikologis”.Disinilah
terlihat bahwa agama itu m

2.3.8.2 Jadi dakwah

an. Sebagaimana tulisa

ent D, Pterson dan M. 1 tujuan dari

a memastikan bahwa pesan yang

standing. Setelah pesan dit erimaan itu

'Zzlﬂlrnya kegiata otifasikan/to

dalah aspek

a/To establi

ian Peran

ran adalah
seperangka kah laku ya arap ang lain terhadap seseorang sesuai
kedudukannya dalam, suatu system. Peran dipengaruhi oleh keadaan sosial baik dari
dalam maupun dari luar dan bersifat stabil.Peran adalah bentuk dari perilaku yang

diharapkan dari seseorang pada situasi sosial tertentu.Peran adalah deskripsi sosial

%2 Elmansyah, Besse Wahida Dan Santa Rusmalita, Revitalisasi Dakwah Pinggiran :
Penguatan Profesionalitas Da’l Dan Infrastruktur Dakwah, (Cet: |, lain Pontianak Pers, 2018), H.
168
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tentang siapa kita dan kita siapa. Peran menjadi bermakna ketika dikaitkan dengan
orang lain, komunitas sosial atau politik. Peran adalah kombinasi adalah posisi dan
pengaruh.Seseorang melaksanakan hak dan kewajiban, berarti telah menjalankan

suatu peran. Peran menentukan apa yang diperbuat seseorang bagi masyarakat. peran

juga menentukan kesempatan-ke yang diberikan oleh masyarakat
kepadanya.®
Jadi dari defe S pulkan bahwa peran yaitu

peran juga

dengan

berarti s

dar dalam lingkungan an Lemoe
ogram yang
at terhadap
berdakwah

proses dan
tahapan dakwah yang dijadikan sebagal bahan untuk memberikan kejelasan agama

terhadap masyarakat lingkungan Bilalang kelurahan Lemoe.

*3http://lumum-pengertian.blogspot.com
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Peranan Pesantren Al- Badar

Teori Dakwah
Citra Da’i
Medan Dakwah

Proses dan Tahapan

Upaya Membangun KesadaranBeragama ]

TeoriPeran
- Aktor
- Target

v
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan

(Field research). Artinya, penelitian dilakukan pada suatu tempat terjadinya

masalah di lapangan sehing eran langsung di lapangan dan
berdasarkan sifat pe ian ini adalah penelitian
deskriptif de enggunakan metode kualitatif. Deskriptif merupakan penelitian
Jengan data
elitian yang

f berupa kata-kata tertu isa orang-orang

diamati. Sehingga p parkan dan

n (data) dengan mengg

gambaran
itu untuk
entang peran
pesantren Al-Badar dalam upaya meningkatkan kesadaran beragama masyarakat
Bilalang kelurahan Lemoe kecematan Bacukiki kota Parepare. Hal ini
dilakukandengan cara bertemu langsung dan melakukan wawancara dengan orang-

orang yangterkait dalam permasalahan yang terjadi.

31
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di Bilalang kelurahan Lemoe kecematan Bacukiki
kota Parepare, penelitian ini direncanakan akandilaksanakan selama 3 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini di fokuskan ran pesantren Al-Badar dalam upaya

membangun kesadaran ber. kelurahan Lemoe kecematan
Bacukiki kota Parepa
3.4 Jenis Dan Sum
atau yang

disesu dan tujuan
kualitatif, seperti yang t penelitian
er data dan menguta

informan, yakni bagai : andang dan

pesantren Al-Badar da kesadaran

aksakan nya untuk

an datanya,

maka s ik obervasi,

dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka sumber data dalam penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu:
3.4.1 Data Primer

Sumber data primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber

pertama.Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan yang diperoleh
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melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan memiliki
pengetahuan tentang penelitian ini.
Sumber data primerini oleh penulis, disebut data asli dari tokoh masyarakat,

tokoh Agama.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder ang tidak langsung diberikan

okumen. Data dari sumber

atau catatan mengenai

masyarakat

e pe an data merupakan lang tegis dalam
peneliti ena utama penelitian adala jata. Tanpa
tode mpulan data, maka peneliti patkan data
| standar dat

mpulan data dap da i umber, dan

Bila dilihat i Dada setting

al settingpiwimtEMﬂaEya, maka pulan data

bila dilihat

dari segi cara atat me an data, maka me an data dapat
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), dokumentasi dan
gabungan ketiganya.

Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan, secara

umum data diperoleh melalui:
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3.5.1 Observasi
Metode Observasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-fenomena

yang diselidiki. Metode ini digunakan untuk meneliti dan mengobservasi secara

langsung gejala-gejala yang ada Kkai gan pokok masalah yang ditemukan di

lapangan untuk memperol an pesantren Al-Badar dalam
upaya meningkatkan ilalang kelurahan Lemoe

kecamatan Bacukiki

ab kepada informan
ik ini umum digunaka arena tanpa
kehilangan informasi ya oleh dengan

a informan, dalam hal nci “tokoh

Darang yang
tertulis. iti : )enda-benda
tertulis tulen rapat,
catatan penelitian
ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang berasal dari dokumen-

dokumen dan arsip-arsip sebagai pelengkap data yang diperlukan.

*Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet I; Jakarta:
Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1989), h.192.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

3.6 Teknik Anaisis Data
Prinsip pokok metode analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisa
data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur, dan

mempunyai makna.Dalam mengolah data, penulis menggunakan metode kualitatif

dengan melihat aspek-aspek obje ian.Data yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data kemudian

encarian dan pengaturan

ndapatkan data itu dilak
ksanaannya sudah mul
data d d jakan Secara intensif, eninggalkan
pene ni menggunakan teknik ana a data yang
lapangan Se a-kata yang

is besarnya

penyederhanaan,
abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-catatan
lapangan yang tertulis.Sebagaimana kita ketahui, reduksi data terjadi Secara kontinu,
melalui kehidupan suatu proyek yang diorientasikan Secara kualitatif.Faktanya,

bahkan “sebelum” data Secara aktual dikumpulkan.
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Data-data yang diperoleh selama pengumpulan data, misalnya membuat
ringkasan catatan, kode, menulis memo dan lain-lain maka data-data itu perlu
direduksi, yaitu dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian

kita, kemudian dicari temannya.Data-data yang telah direduksi memberikan

gambaran yang lebih tajam tenta ngamatan dan mempermudah peneliti

untuk mencarinya jika se eduksi dapat pula membantu

dalam memberikan k a aspek-aspe

rupa teks naratif, matri dan bagan.

Tujuan emudahkan membaca pulan.Oleh

karena rtata Secara apik.Peny bagian dari

analisis pai pula reduksi data. ni  peneliti

an hal-hal kategori ata pok satu,

kelompok tig

g-masing kel ukkan tipolog ada sesuai

untuk dipahami interaksi antara bagian-bagiannya dalam konteks yang utuh bukan
segmental atau fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam proses ini, data

diklasifikasikan berdasarkan tema-tema itu.
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3.6.3 Pengambilan Keputusan dan Verifikasi
Analisa kualitatif ini diperoleh dengan cara data yang ada dari lapangan
dirinci menjadi sebuah kalimat-kalimat, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang

jelas. Dalam proses analisis data ini penulis dapat menarik kesimpulan sesuai dengan

sudut kepentingan dalam pembaha ipsi ini dan akhirnya ditarik kesimpulan

Secara menyeluruh dari kes disertai dengan saran-saran dan
data-data yang dipero DA ) ika an hanyalah sebagian dari
satu kegiatan dari konfigurasi an-kes juga diverifikasi

selama

iditasnya terjamin. Dal
rkait dengan prinsip |
n dilanjutkan dengan

engelompokkan data yang

umuskan. L u melaporka

N temuan ba ari temuan yang s da.Sehingga

enjadi sebua

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Sejarah Pesantren Al-Bad

g terletak di rahan Lemoe kecematan
lahirnya sumber daya
ahuan dan

membentuk
ul karimah yang meru lingkungan
al-jama’ah.Peletakan bagai  awal
santren Al-Badar pada di Bilalang
anggal 10 Agustus 1996 24 Rabiul
ayjen) TNI

kehidupan

membuat tuak dari pohon enau (aren) dipegunungan kemudian diperdagangkan
dalam bentuk tuak pahit ( arak/ballo ) ke kota parepare dan sekitarnya oleh orang
tertentu dalam bentuk kemasan jeriken karena pemerintah melarang

perdagangannya.Sejak keberadaan Pesantren Al-Badar Parepare yang berlokasi di

*https://al-badar.net Diakses pada tanggal 14 Oktober 2019.
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area transaksi tersebut, maka sejak tahun 1996 tidak lagi digunakan mereka sebagai
tempat transaksi oleh karena sudah dipagar oleh pesantren sehingga mereka tidak
bisa bertransaksi di area tersebut.Masyarakat sekitar Pesantren pada umumnya
adalah masyarakat ekonomi lemah, sehingga anak-anak mereka yang masuk
pesantren pada semua tingkatan (Madin,MTs/SMP, MA/SMK) tidak dikenakan
biaya pendidikan sejak .masuk hingga menamatkan pendidikannya dengan
pertimbangan memberi peluang mereka untuk mengecap pendidikan.Masalah
Khamar (tuak pahit /-arak ) belum teratasi secara tuntas, sebab masyarakat setempat
hanya sebagai perentara untuk membawa arak tersebut dengan gaji sekitar Rp.
20.000,- dari produsen yang berada“di gunung kepada konsumen (peminum) yang
ada di kota.Pihak Pesantren Al-Badar Parepare pernah berinisiatif untuk meminta
produsen (petani pohon aren) agar tuaknya dibuat manis kemudian pesantren
membeli keseluruhan untuk dijadikan gula aren, tetapi masyarakat enggan karena
nilai jual komoditi dalam bentuk gula aren, sehingga faktor inilah yang menghambat
pengentasan problem ini.Sebagaimana._ hasil'wawancara yang telah di kemukakan

oleh Nasrul hag selaku pimpinan pesantren Al-Badar.

“Secara historis sejarah pesantrenAl-Badar, peletakan batu pertama pada
tahun 1996 sebelum itu cikal bakalnya mulai berjalan pada tahun 1995,
peletakan batugspertamanya=yaitu mdigemesjid. Awal ‘'mula berdirinya,
sebelumnya memang-bapak=pimpinan ‘pesantren yang ada di Ujung lare
yaitu pesantren lilbanat, lalu kemudian mengapa pilihannya disini
(Bilalang), pertama yaitu tidak ada pilihan lain Karena pemerintah sewaktu
itu menunjukan lokasi disini tapi bapak waktu itu tidak ada masalah, lokasi
waktu itu di tawarkan di lokasi sekitar lanyer, tapi bapak mengatakan kalo
dia di atas dua hektar boleh, kalo dibawah dua hektar akan sulit untuk
pengembangannya.*®

Mulanya Pesantren Al-Badar berdiri pada tahun 1995 dan peletakan batu

pertamanya pada tahun 1996 yang berlokasi di area mesjid yang berada di Pesantren

**wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar 10 september 2019.



40

Al Badar. Setelah itu barulah pihak pesantren mengembangkan pesantren secara aktif
hinggat saat ini berkembang secara signifikan, setelah dahulu melakukan negosiasi
bersama pemerintah terkait dengan lokasi pesantren itu sendiri. Kehadiran pesantren
Al-badar mendapat dukungan penuh dari pemerintah karena dinilai bisa memajukan
Kota dalam aspek keagamaan.

Pondok pesantren Al- Badar adalah sebuah pesantren yang tidak begitu saja
berdiri namun ada cerita dibalik bagaimana awal terbentuknya hingga seperti
sekarang ini. Hal tersebut dijelaskan oleh Ustadz Nasru Hag yang mengatakan

bahwa:

“kemudian awal-awalanya itu pada saat berinteraksi di masyarakat sini
(Bilalang) ternyata situasi sosial masyarakat di sekitar wilayah Bilalang
masih banyak yang di pengaruhi oleh budaya-budaya nenek moyangnya
meskipun sebaliknya sudah ada yang mengkonversi ajaran dari nenek
moyangnya ke ajaran islam kemudian menjadi salah satu faktor yang
membuat perkembangan pondok ini menjadi lancar, karena ada kepercayaan
dari masyarakat di sini jauh sebelum ada pesantren. Ada memang
pappaseng (Pesan) dari nenek moyangnya akan muncul cahaya disini. Ada
rencana pondok pesantren berdiri disini masyarakat di bilalang itu terutama
pak kepala yaitu | paks-usman sebagai kepala kampung memberikan
fasilitas.Saat itu pondok™berdiri masih alang-alang proses edukasi itu di
mulai di rumah kepala:kampung di bawah rumah Dbeliau pelan-pelan
peletakan batu pertama 10 agustus 1996, setelah itu kemudian di situlah
mulai ada tahap pembangunan. Pada tahun 2002 sudah menamatkan santri.*’

Awalnya ketika pihak pesantren-mulai’ melakukan survei tentang kondisi
sosial masyarakat, hasil menunjukkan bahwa masyarakat ternyata masih mengadopsi
ajaran dari nenek moyang mereka. Namun hal itu tidak menjadi penghambat bagi
pihak pesantren untuk mengembangkan pesantren karena ternyata dahulu, jauh
sebelum pesantren di bangun nenek moyang mereka berkata bahwa di daerah mereka

akan ada “cahaya”. Hal itulah yang masyarakat percaya dan akhirnya ikut andil dan

*’wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar 10 september 2019.
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mendukung penuh pengembangan pesantren. Sistem kepercayaan yang mereka anut
masih non islam, hal itu yang membuat pesantren melancarkan dakwahnya agar
masyarakat bisa berbondong-bondong untuk memeluk agama islam.

Dari historis pesantren tersebut peran besar juga muncul dari interaksi
masyarakat yang masih melekat pada budaya yang diberi istilah “budaya nenek
moyang”. Berawal dari interaksi masyarakat yang.dipengaruhi budaya, kemudian
dilakukan pendampingan berbasis agama serta edukasi-langsung dari sang guru

seperti yang dijelaskan oleh Ustadz Nasrul Haq yang mengatakan bahwa:

“Interaksi dengan masyarakat pertama melakukan pendampingan-
pendampingan religi atau keagamaan pada masyarakat-masyarakat tapi
karena kekuatan dari budaya nenek moyangnya bapak tidak memaksakan
karena pendidikan dan perbandingan agama jadi bapak waktu itu melakukan
edukasi menyuruh guru-guru disini untuk turun di kampung untuk
melakukan = edukasi tetapi fokus terhadap usia anak sekolah, jadi
kesimpulannya cara bapak itu melakukan perubahan itu tidak memaksakan
orang tuanya berubahtapi hanya untuk memperkenalkannya.”*®

Pimpinan pesantren Al-Badar sedikit demi sedikit melakukan edukasi
kepada | masyarakat untuk .meningkatkan pemahaman agama dan mendorong
masyarakat untuk masuk memeluk agama islam. Banyak hal yang dilakukan
pesantren, diantaranya mengerahkan guru-guru untuk terjun langsung ke masyarakat
memberikan pencerahan yang bersifat keagamaan. Namun, sasaran dakwah oleh para
da’i pesantren .Al-Badar lebih berfokus kepada-anak-anak.untuk diberikan sebuah
pengajaran berupa tawaran kepada orang tua untuk di sekolahkan di Pesantren Al-
Badar tanpa memungut biaya. Pesantren pada awalnya membiarkan masyarakat yang
berusia dewasa dan lanjut untuk tetap memeluk kepercayaan masing-masing, hingga
akhirnya pesantren melaukan teknik persuasif kepada anak-anak mereka agar bisa

membujuk orang tua mereka agar bisa disekolahkan di pesantren, hal tersebut

*\Wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar, Tanggal 10 september 2019.
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ternyata berhasil dan akhirnya orang tua bersedia dan menyetujui jika anak-anak
mereka bersekolah di pesantren Al-Badar. Anak-anak itulah yang akhirnya bisa
membantu pihak pesantren untuk melancarkan dakwah kepada masyarakat setempat.

Terkait dengan  pembangunan  awal  pesantren,  Al-Mukarram

K.H.Abd.Rahman Ambo Dalle akan dalam pertemuannya dengan

Prof.Dr.K.H.Abd.Kabry pad aballangan Pinrang bahwa ia
menyetujui usaha yar g dirintis dalar gunan Pesantren tersebut,

karena sikap i gat bije unjukkan Muiz Kabry tidak ada

Badar B ini atl - idi sarkan pada

tingkat at tentang pentingnya usia dalam

kehidup i | tersebut disampin tuntunan
rta kebutuhan masyara pen

emberikan suatu kesimpul wa e 5i Pesantren

g dimiliki te 2nampakkan

demokrasi pendidi membantu

usaha [ pemarataan likan dalam

negeri.

PAREPARE

[

endapatkan

pembinaa ehingga anak
merasa betah tinggal dan merasakan bahwa lembaga pendidikan tersebut sama
dengan lembaga pendidikan lainnya yang telah diakui sebagai lembaga pendidikan.
4.1.2 Keadaan Guru Pesantren Al-Badar

Sebagaimana yang diketahui guru mempunyai peranan penting dalam

proses pendidian dan pengajaran. Oleh karena itu, keberhasilan siswa atau santri
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tergantung dari potensi guru tersebut. Maka dari itu dalam membangun pendidikan
maka yang pertama — tama yang menjadi permasalahan adalah tenaga guru yang
dibutuhkan sesuai dengan bidangnya masing-masing demi kelancaran dalam proses

belajar mengajar nantinya.

4.1.3 Perkembangan Pondok Pesa
Menjalankan fungsi uas baik di dalam masyarakat
kegiatan pondok pesan Darma Pondok

1. Keimanan dan ketagwaan terhadap Allah S

ya; pembenaran yan
inta), dan amal (pra
:shaddaga (mengima
man, Az-Zajjaj berkata,
nabi, serta

fat-sifat ini,

adalah

kewajib

membenarkan.Al-Hafizh Ibnu Hajar menulis, “Secara bahasa, iman berarti ushdiq
sedangkan secara syar’i, iman adalah membenarkan semua yang dibawa oleh Rasul

dari Rabb-nya. Ini adalah kadar yang disepakati (oleh kaum muslimin).*’Selebihnya,

*Depag RI, Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, cet.I11 (Jakarta: Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, 1987).
% Ahmad Farid, Pohon Iman, (Pustaka Arafah: Solo, 2008), h. 17-18

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

terjadi perbedaan pendapat, apakah disyaratkan menampakkan pembenaran ini
dengan lisan yang mengungkapkan isi hati, karena tashdiq termasuk amalan
hati.Terjadi pula perbedaan, apakah disyaratkan mengimplementasikan isi hati

dengan amal perbuatan, berupa melaksanakan perintah dan meninggalkan

larangan.Ibnu Hajar juga menulis meliputi perkataan dan perbuatan; bisa
bertambah dan bisa berkuran

Taqwa berase : i dar ang berarti takut, menjaga,

. Maka taqwa dapat diartikan sebagai sikap memelihara

rlindunga al-hal yang
irkan.oleh karena itu, o dalah orang
asarkan kesadaran deng j tahnya dan
karena takut terjerumu

ap mental seseorang ya i an  waspada

Umar Bin Abdul Aziz Rahimahullah juga menegaskan bahwa “ketaqwaan
bukanlah menyibukkan diri dengan perkara yang sunnah namun melainkan yang
wajib”.*beliau Rahimahullah berkata, “ketaqwaan kepada allah bukan sekedar

dengan berppuasa disiang hari, sholat malam, dan menggabungkan antara

*! Sarinah, Pendidikan Agama Islam, (CV Budi Utama, Yogyakarta: 2017), h. 134-135
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keduanya.akan tetapi hakikat ketagwaan kepada allah meninggalkan segala yang
diharamkan allah dan melaksanakan segala yang diwajibkan allah.
2. Pengembangan keilmuan yang bermanfaat.

Ilmu pengetahuan adalah hal yang sangat penting bagi seluruh lapisan

masyarakat karena tanpa ilmu penge n_dunia akan terasa kosong. Seperti apa

yang dicerminkan dalam nkan kepada nabi Muhammad

s.a.w adalah bahwa, pe slam terhadap | uan dan teknologi sangat

besar, sehingga setiap orang islam baik laki-laki perempuan diwajibkan

sirkan jika,

epada hambanya bahw. buk bengetahuan

ahuan serta mengetahui terja lahan dunia
g banyak pengetahuan jatny; tinggi dari
bersabda: “p

rupakan ke bagi setiap

umat m aik laki-laki . Ibnu Abdil

apun ilmu i muslim dipe ntuk selalu

Sia tertentu,
ada istilah
ayat masih
dikandung badan, manusia wajib untuk menuntut ilmu dengan menyesuaikan

keadaan yang dialami.

2 V/inni Aprilia Nugrahanti, diakses tanggal 11 november 2019
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4.1.4 Ciri Khas dan Kegiatan Pesantren Al-Badar
Ciri khas pondok Pesantren Al-Badar terletak pada visi yang dijadikan
landasan ideal pesantren Al-Badar vyaitu Iman Ilmu dan Amaliah yang

diimplementasikan dalam bentuk misi berupa dakwa, pendidikan dan kegiatan sosial

kemasyarakatan.Karena itu kegiatan idikan dalam lingkup pondok pesantren
AL-Badar meliputi pendidik cara formal dilaksanakan di luar

< kegiatan tafaggah fiddin

PAREPARE
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4.1.5 Struktur Organisasi Pesantren

Pimpinan

Nasrulhag Muiz Kabry S.HI

A4
Sekertaris

\ 4
Bendahara

Sekbrahim S. Pd.l, M. Pd

Dr. Uswatun Hasanah Muiz M.Pd

Wakil Sekertaris Wakil Bendahara

Saiful Akbar Tajuddin, S. Pd Mahfudzah M.Pd.I

| N

Wakil Bendahara

Fadlia S.Pd.I

yang berwawasan kebangsaan.

Misi

e Menyelenggarakan pendidikan yang terjangkau, berdaya saing dan

marketable.
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Mengembangkan pendidikan yang memaduhkan kedalam IMTAQ,
ketinggian IPTEK, kemantapan akhlakul karima dan keluasan wawasan.
Membekali santri dengan keterampilan kerja, semangat kompetitif dan jiwa

wirausaha.

No Status
! Kiyai
2 Kiyai
3 Kiyai

Uzt/Kamad

4

MTs
> Uzt
6 Uzt
7 Uzt

Ust. Rusman Pengajian
8 L _ Uzt
Madina, S.Ag, MA Pesantren/MA/Salafiyah
9 Muh.Fadli Aziz, L Pengajian Pesantren /SMP Uzt
S.T,M.Sc
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Ust.Makrus, S.Pd, I,

Pengajian Pesantren
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Uzt

10 MA JMTs/SMP/Salafiyah
Saiful . i
11 Pengajian Pesantren /Salafiyah Uzt
AkbarTajuddin, S.Pd
12 Ust.Mukhtar, gajian Pesantren Uzt
Amd.Kom
Mahfudzah, S Kamad

13

MA/Guru
14| Drs.Haddise | L |  SMm Kepsek SMP

Kepsek

15

SMK/Guru
16 Wakamad/Guru
17 Guru
18 Guru Bantu
19 Guru Bantu
20 Haedil, S.Pd Guru
21 Drs. A. MA Guru Bantu

Temmalellang

22 | Hij.Sariniwati.S.Pd MA Guru Bantu
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23 | Nurwahidah, S.Pd MA/MTs/SMP Guru
Nur Fitri Amalia. s
24 MA/Salafiyah uru
S.Pd
25 Sulastri, S.Pd SMK/MA/MTs/SMP Guru
26 Salmiah, S.Pd Guru
27 | Suriani Usma Guru
28 Guru
29 Guru Bantu
30 Guru Bantu
31 Guru
32 Guru Bantu
33 Guru
34 Guru
35 Guru
M.Pd
36 | Darmiati, S. Pd.I MTs/SMP/Salafiyah Guru
37 Masud, S.Ag MTs/SMP Guru
MTs/SMP Guru

38

Rasda Rahim, S. Pd
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Raodatullah, S.Pd, S.
Si

MTs/SMP

51

Guru

40

Kaharuddin, S. Pd. |

SMP/SMK/Salafiyah

Guru

41

Fadliah, S.Pd.I

MA/SMK/Salafiyah

Guru

4.1.8 Jumlah santri Pesantren A

Jumlah

Keteranga

n

4.1.9 Program Pesantren Al-Badar

4.1.9.1 Program alumni santri wajib berdakwah

4.1.9.2 Program Yasinan
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Pesantren Al-Badar memiliki program-program yaitu program alumni santri
wajib berdakwah dan program yasinan, program alumni santri wajib berdawah yaitu
setiap alumni yang lulus dari pesantren Al-Badar itu diwajibkan untuk memberikan

dakwah kepada masyarakat sedangkan program yasinan yaitu dilakukan setiap

malam jumat dan malam-malam te ang di hadiri oleh para santri dan juga

mengundang masyarakat yan

Program ini emiliki hambe esulitan yang di hadapi.

Seperti hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepade

a miss resepsi
ubah secara total situa
I misalnya sampai s
kalau tidak ada suplay
ang itu bahasa kasarnya

mengambil
tumbuh di
r sutranya
Lappaangin

)erdagangan
mengubah
karena hal

itu sudah menjadi budaya.

Karena sulit untuk mengubah budaya yang ada pada masyarakat Bilalang,

pesantren Al-Badar tidak menyerah dan akhirnya mendapat respon positif dari

*Wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar, Tanggal 12 september 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



53

masyarakat setempat. Saat ini pesantren masih berusaha berupaya Meningkatkan
Kesadaran Beragama Masyarakat Bilalang.
Berikut ini adalah ulasan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis

berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini.

4.2 Pengamalan nilai-nilai aga tren Al-Badar dalam membangun
kesadaran beragam elurahan Lemoe kecamatan
Bacukiki Kota P
mpuan seseorang untuk
gat. Dengan
kata lai a hatnya dari
merupakan jenjang kem g setingkat
hafalan.
dengan memahami enjelaskan,

ikhtisarkan, meramalkan, Sedangkan

bentuk
dalam data

Berdasarkan berbagai pendapat'di atas, indikator pemahaman pada dasarnya
sama, yaitu dengan memahami sesuatu berarti seseorang dapat mempertahankan,
membedakan, menduga, menerangkan, menafsirkan, memperkirakan, menentukan,

memperluas, menyimpulkan, menganalisis, memberi contoh, menuliskan kembali,
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mengklasifikasikan, dan mengikhtisarkan. Indikator tersebut menunjukkan bahwa
pemahaman mengandung makna lebih luas atau lebih dalam dari pengetahuan.
Melalui pengetahuan, seseorang belum tentu memahami sesuatu yang

dimaksud secara mendalam, hanya sekedar mengetahui tanpa bisa menangkap makna

dan arti dari sesuatu yang dipelajari an dengan pemahaman, seseorang tidak

hanya bisa menghafal ses i juga memunyai kemampuan
untuk menangkap juga mampu memahami
konsep dari
g penting.
elamatan di
abila seseorang tidak b 1 maka akan
dalam kesyirikan. U
arkan serta menanamk ilai man dalam

utuhkan pembelajaran, p

dan masih melak dat istiadat

nenek mereka, jad -Badar berusahs mengubah
a denganPwAbnEM RE lembut te ketauhidan.

: n Al-Badar

kepada engan syariat

Islam, dalam dakwah tersebut terdapat ilmu pengetahuan tentang keagamaan.jadi
dari dakwah vyang disampaikan tersebut, diharapkan masyarakat dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ustadz

haeruddin beliau mengatakan bahwa :
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“jadi sejak tahun 2002 pondokkita pelajari situasi, keadaan penduduk,
disekitar pondok. dan ternyata pendekatan yang kami pakai setelah
mempelajari keadaan masyarakat adalah pendekatan persuasif kepada
masyarakat, jadi kita pakai pendekatan bilhikma kemudian tentu pakai cara
lemah lembut ke pada mereka . karena kita tahu awal kita datang hampir
masyarakat yang dibawah ini banyak yang beraliran tolotang dan ternyata
pendekatan yang persuasive yang kita pakai, bergaul dengan masyarakat
dengan cara yang lembut, dakwah dengan cara yang lembut, dakwah dengan
hikmah.**

Usaha yang dilakukan oleh para da’i pesantren Al-Badar sudah jauh lebih
baik, hal ini terbukti‘sudah banyak yang mengerti tentang keagamaan khususnya
ketauhidan..Masyarakat sudah.mulai sadar_untuk.datang. berjamaah.di, masjid, ada
juga yang menjadi Imam masjid dimana yang dulunya sangat kurang jamaahnya
sekarang sudah mulai banyak. Para da’it Al-Badar melakukan teknik persuasif dalam
melancarkan dakwahnya dengan masyarakat, teknik ini digunakan pada masyarakat
bilalang dan sekitarnya, pesantren ternyata berhasil dan membuahkan hasil yang
begitu signifikan. Contoh nyata yang bisa dilihat dari meningkatnya jumlah keluarga
nonislam yang menjadi muallaf , jumlah keluarga nonislam saat awal berdirinya
pesantren sebanyak 50 lebih kepala keluarga hingga saat ini sisa 3 kepala keluarga.
Para alumni-alumni pesantren juga sudah tersebar dan mengabdi pada masyarakat
dalam bidang keagamaan seperti khatib, da’i, penceramah, khususnya di daerah
Bilalang.

Masyarakat Islam merupakan masyarakat yang berbeda dengan masyarakat
mana pun, baik keberadaannya maupun karakternya. la merupakan masyarakat yang
Rabbani, insani, akhlagi, dan masyarakat yang seimbang (tawazun). Ummat Islam
dituntut untuk mendirikan masyarakat seperti ini, sehingga mereka bisa memperkuat
agama mereka, membentuk kepribadian mereka dan bisa hidup di bawah naungannya

dengan kehidupan Islami yang sempurna. Suatu kehidupan yang diarahkan oleh

* Wawancara Ustadz Hairuddin, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal 19 september 2019.
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agidah Islamiyah dan dibersihkan dengan ibadah, dituntun oleh pemahaman yang
shahih, digerakkan oleh semangat yang menyala, terikat dengan moralitas dan
adablslamiyah, serta diwarnai oleh nilai-nilai Islam. Diatur oleh hukum Islam dalam
perekonomian, seni, politik, dan seluruh segi kehidupannya.

Masyarakat Islam bukanlah masyarakat yang hanya menerapkan syari‘at
Islam pada bidang hukum saja, terutama di bidang pidana dan perdata sebagaimana
dipahami oleh mayoritas umat. Yang demikian ini merupakan pemikiran dan praktek
yang juz'iyah (parsial), bahkan mengarah pada berbuat dzhalim terhadap masyarakat,
dengan memfokuskan seluruh potensi yang bermacam-macam dalam menegakkan
satu pilar di antara banyak pilar yaitu"hukum, dan bahkan dalam satu bidang saja dari
hukum tersebut yaitu pidana atau perdata.

Sesungguhnya asas pertama kali yang tegak diatasnya masyarakat Islam
adalah agidah, itulah agidah Islam. Maka tugas masyarakat yang pertama adalah
memelihara agidah, menjaga, dan memperkuat serta memancarkan sinarnya ke
seluruh jpenjuru dunia. Hal inilah yang.menjadi pedoman dasar bagi pesantren untuk
terus melancarkan dakwahnya pada masyarakat Bilalang da sekitarnya.

Pesantren Al-Badar™ memiliki program-program yang memberikan
pengamalan nilai-nilai keagamaan bagl -masyarakat=Bilalang, diantaranya setiap
santri yang lulus di pesantren diwajibkan untuk berdakwah kepada masyarakat
Bilalang. Seperti wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Nasrul haq

pimpinan pesantren Al-Badar
“Kalau program-program yang sifatnya program pendukung itu di luar
pendidikan formal itu sekarang tidak ada, hampir 20 tahun pondok ini
kesadaran masyarakatnya di bawah sudah di tambah dengan lulusan pondok
juga berasal dari kampung kalau dihitung dari 2002-2019 sekitar 18
angkatan yang sudah lulus yang berdomisili di bilalang. Santri-santri yang
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berasal dari bilalang atau sekitarnya disitulah mereka mengabdi untuk
berperan dikegiatan beragama.”

Program yang bersifat ekstrakulikuler pada Pesantren Al-Badar belum
maksimal, namun hal itu tidak mengurangi semangat dari anak didik mereka.

Terbukti para alumni-alumni pesantren sudah tersebar dan melancarkan dakwahnya.

Terkhusus untuk daerah Bilalang. A esantren tidak hanya berprofesi sebagai

da’i, dan khatib. Ada juge guru, dari sinilah mereka para

alumni-alumni untu an dakwahnya eagamaan. Program rutin
pesantren..yai asing asing akukan. pada.saat.atau.situasi tertentu
seperti nya.

di lakukan

pada sa rakat untuk

yasinan

kegiatan yang formal s
i-situasi tertentu selalu

h tidak lagi
ketika ada

salnya pada

masyarakat

wawancara peneliti kepada Nasrul haqg selaku pimpinan pesantren Al-Badar

“Guru-guru pesantren biasanya ada guru pendampingnya. Kita tidak
melepaskan anak santri untuk jalan sendiri,ada guru pendampingnya,

**Wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar, Tanggal 12 september 2019.

* Wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar, Tanggal 12 september 2019.
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misalnya pengajian harus guru yang mulai terlebih dahulu kemudian
santrilah yang mengikutinya.”’

Beberapa program yang dilaksanakan oleh pesantren ataupun kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat tidak begitu memberikan kebebasan kepada santri untuk

terjun langsung tanpa pengawasan dari para guru. Maka dari itu yang terlibat adalah

para guru dan santrinya, guru aka endampingi dan mengarahkan santri-

santrinya ketika mereka iri sebuah pengajian, adapun

sistematikanya adala memulai terle setelah itu barulah santri

yang mengi

J dilakukan

shalat arinya dan

ersama, seperti hasil w kan ustadz
hwa:

selalu melakukan shal aah id yang ada

udah shalat biasanya kit n dzi

pesantren ar Bilalang
memili i 3 : masyarakat
sekitar, masyarakat
dan ma nya belum
elancarkan
lembut dan
tida tergesa-gesa, terbukti dengan cara mereka mendekati anak-anak terlebih dahulu
agar mereka membujuk orang tua mereka agar diskeolahkan di pesantren. Hal

tersebut ternyata membuahkan hasil, anak-ana tersebutlah yang kini menjadi penerus

*" Wawancara Nasrul Hag, Pimpinan Pesantren Al-Badar, Tanggal 12 september 2019.
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dan membantu untuk memberikan pemahaman agama islam pada masyarakat
setempat untuk kemudian bersedia untuk memeluk agama islam.
4.3 Metode Da’i di pesantren Al-Badar dalam meningkatkan kesadaran

beragama masyarakat Bilalang kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki

kota Parepare

Dari segi bahasa a kata yaitu “meta” (melalui)

dan “hodos” (jalan, engan demikiar diartikan bahwa metode

g dalam bahasa Arab ode berarti

n melalui proses pe apai suatu

segi bahasa, dakwah asa Arab
,dan wawu.
uruf asal in am makna.

), meminta,

udza dalam
mengajak manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk,
menyuruh mereka berbuat baik dan melarang berbuat jelek agar mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dari penjelasan tersebut, maka metode dakwah

adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh pendakwah dalam mengajak manusia untuk
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mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh mereka berbuat baik dan
melarang berbuat jelek agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Menurut Toto Tasmara, metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang

dilakukan oleh seorang da'i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan

atas dasar hikmah dan kasih sayan an Sulhawi Rubba menjelaskan bahwa

dakwah Islam bisa juga dik di, metode dakwah menurutnya

bisa juga diartikan de ologi Islamisas gi Islamisasi mengandung

makna ilmu tentang pengembangan Islam, b hal tehnik penambahan

amisasi, ¢ pun metode

tren Al-Badar adalah sb

en Al-badar secara kon berpegang

teguh Juran, Yyaitu
dengan baik

akukan oleh

para da dan dakwah
bilhal gar dakwah
mereka dan amalan-

amalan ibadah lainnya, hendanya dipraktikkan langsung oleh para da’i. Misalnya, ia
menjadi imam shalat di kalangan masyarakat itu.*
Pesantren Al-Badar memakai metode dakwah bilhikmah dengan cara

menyampaikan dakwah secara lemah lembut atau bijaksana dan melakukan

*8 Faisal Ismail, Studi Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Ircisod, 2019) h. 234
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pendekatan sedemikian rupa sehingga pihak objek dakwah mampu melaksanakan
dakwah atas keinginannya sendiri dan tidak ada unsur paksaan, seperti hasil

wawancara yang di lakukan oleh ustdaz haeruddin bahwa:

“Metode yang kami lakukan yaitu metode bilhikma, kita melakukan
pendekatan kepada masyarakat, kemudian kita memberikan dakwah kepada
mereka dengan lemah lembut tanpa ada kekerasan”

Aktifitas berdakwah untuk membentuk kondisi umat Islamyang baik, baik
dalam wujud individu:maupun wujudnya sebagai komunitas masyarakat, wajib
mengunakan metode dalam berdakwah. Meskipun tugas seorang da’i hanya untuk
menyampaikan, sedangkan masalah hasil akhir dari kegiatan dakwah tersebut
diserahkan sepenuhnya kepada Alah SWT, akan tetapi sikap ini tidak menafikan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dari kegiatan dakwah yang dilakukan.

Dakwah dalam Islam, sering terjadi bahwa disebabkan metode dakwah yang
salah. 'Islam dianggap sebagai agama yang tidak simpatik, penghambat
perkembangan, atau tidak masuk akal. Sesuatu yang biasa namun melalui sentuhan
metode [yang tepat menjadi sesuatu yang luar.biasa. Dakwah memerlukan metode,
agar mudah diterima oleh mitra dakwah. Metode yang dipilih harus benar, agar Islam
dapat diterima dengan benar dan menghasilkan pencitraan yang benar pula. Seperti
beberapa dasar metode berdakwahsyang sudahidijelaskan dalam Al Quran.

Kata “hikmah” dalam Al-Quran disebutkan sebanyak 20 kali, baik dalam
nakiroh: maupun ma rifat. Bentuk masdarnya adalah ‘“hukuman” yang diartikan
secara makna aslinya yaitu mencegah. Jika dikaitkan dengan hukum berarti
mencegah dari kedzaliman, dan jika dikaitkan dengan dakwah maka berarti
menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah.
Menurut al-Ashma’i adal mula didirikanhukuman (pemerintahan) ialah untuk

mencegah manusia dari perbuatan zalim.
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Al hikmah diartikan sebagai a/’adl (keadilan), al-haq (kebenaran), al- ilm
(pengetahuan), dan an-nubuwwah (kenabian). Al hikmah juga berarti pengetahuan
yang dikembangkan dengan tepat sehingga menjadi lebih sempurna. Hikmah adalah

bekal da’i menuju sukses. Karunia Allah yang diberikan kepada orang yang

mendapatkan hikmah insyaAllah j berimbas kepada para mad’u nya,

sehingga mereka termotiv i. dan mengamalkan apa yang

disampaiakan da’i kep a. Tidak semua npu meraih hikmah, sebab

a untuk orang yang layak dapatkannya. Barang siapa

arti mengajak manusia untuk menerima dan mengikuti petunjuk agama dan akidah
yang benar.
Atas dasar itu, maka hikmah berjalan pada metode yang realistis (praktis)

dalam melakukan suatu perbuatan. Maksudnya, ketika seorang da’i akan

*° Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjamahnya, (Bekasi: Alwasim. 2013), h. 20.
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memberikan ceramahnya pada saat tertentu haruslah selalu memperhatikan realitas
yang terjadi di luar, baik tingkat intelektual, pemikiran, psikologis, maupun sosial.
Semua itu menjadi acuan yang harus dipertimbangkan.Dalam dunia dakwah, hikmah

adalah penentu sukses tidaknya kegiatan dakwah. Dalam menghadapi mad’u yang

enyejukkan
5 perbedaan
ng heterogen. Kemam i ifat objektif
baik, dan bekerja sama ‘ dibenarkan

keyakinan yang ada : bagian dari

awaiannya ds emilih kata.

adalah hi iperlukan dalam d Da’i tidak

sekedar m ama tanpa malkannya.

i adalalF*RE#*uR!g menga apa yang

nj bertindak

ang da’i. Dengan

amalan nyata yang bisa langsung dilihat oleh masyarakatnya, para da’i tidak terlalu

sulit untuk harus berbicara banyak, tetapi gerak dia adalah dakwah yang jauh lebih
efektif dari sekedar berbicara.

Dakwah yang merupakan kewajiban umat Islam, terlebih mereka yang

memiliki pemahaman dan pengetahuan agama yang luas dan mendalam maka, wajib
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untuk mereka manyampaikan ajaran yang dibawa oleh Rasul Muhammad SAW.
Dakwah yang berarti mengajak dan menyeru ini menjadi tugas bersama. Tugas,
kewajiban, dan tanggung jawab yang diemban seorang nabi Muhammad SAW

sebagai nabi global, lebih besardan lebih berat dibandinkan dengan tugas para nabi

dan rosul yang lain. Dengan itu melakukan berbagai macam metode

dalam proses Islamisasi khususnya di wilayah Timur
Tengah saat itu.
wah yang dilakukan antara lain

dalam sikap

dan pe i kemudian
ul-kharimah. Beliau dari langit
ermakna teladan terbai oan metode
uan orang Arab yang ter Islam, yang

syahadatain (pengakuan te Rasul-Nya,

pentingnya
ebut seolah-
olah me Kkan metode dakwat s kepada para da’t yang mengandung arti
mengajak manusia ke jalan yang benar dan mengajak manusia untuk menerima dan
mengikuti petunjuk agama dan kaidah yang benar. Ayat tersebut juga
mengisyaratkan bahwa mengajak manusia untuk menerima dan mengikuti petunjuk

agama dan akidah yang benar. Ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa mengajak

manusia kepada hakikat yang murni dan apa adanya tidak mungkin dilakukan tanpa
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melalui pendahuluan atau mmepertimbangkan iklim dan medan kerja yang sedang
dihadapi.
Dengan demikian jika hikmah dikaitkan dengan dunia dakwah, maka ia

merupakan peringatan kepada para da’i untuk tidak menggunakan satu metode saja.

Sebaliknya, mereka harus menggun berbagai macam metode sesuai dengan

realitas yang dihadapi da adap Islam. Sebab sudah jelas,
dakwah tidak akan be etode dakwat on. Ada sekelompok orang

yang memerlukan ik ah yang penuh

kmah ini akan lahir ke
ik secara metodologis
pendekatan satu metod

metode. Dalam dunia > hi kan hanya

kehilangan

1 juga “cara

ang metode
etode bil-
hikmah dengan baik dan benar, dan hasilnya sudah bisa dilihat hingga saat ini,
dimana para alumni pesantren sudah bisa membantu pihak pesantren untuk

berdakwah dan memberikan pemahaman agama kepada masyarakat setempat
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4.3.2 al-Maw’izah al-hasanah
Metode dakwah kedua yang terkandung dalam QS. Al-Nahl (16) ayat
125 adalah metode al-maw’izat al-hasanah. Maw’izat dari kata % gyang berarti

nasehat. Juga berarti menasehati dan mengingatkan akibat suatu perbuatan,

menyuruh untuk mentaati dan men asiat agar taat. Kata maw’izat disebut

dalam al-Qur’an sebanyalk iti nasehat yang memiliki ciri
khusus, karena meng

dan akhlag

eterpaduan antara akidah

Kata al-hasanah lawan

berbentuk nasehat ini al-Qur’an
kalimat yang menye engarahkan
manusi i g dikehendakinya, se n al-Hakim
kepada , hasehat al-Qur’an itu me ihab, tidak
banyak itu sendiri.

Dalam
beliau
mende : i ja pada diri

beliau N mencontoh

Maw’izah disifati dengan hasanah (yang baik), menurut Quraish, karena
nasehat itu ada yang baik dan ada yang buruk. Nasehat dikatakan buruk dapat
disebabkan karena isinya memang buruk, di samping itu, ia juga dipandang

buruk manakala disampaikan oleh orang yang tidak dapat diteladani.
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Al-maw’izah al-hasanah adalah sesuatu yang dapat masuk ke dalam
kalbu dengan penuh kelembutan, tidak berupa larangan terhadap sesuatu yang
tidak harus dilarang; tidak menjelek-jelekkan atau membongkar kesalahan.
Sebab, kelemahlembutan dalam menasehati seringkali dapat meluluhkan hati
yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar. Seorang da’i selain memberi
nasehat kepada orang lain, juga kepada diri dan keluarga sendiri, bahkan harus
lebih dahulu menasehati diri dan keluarganya, baru orang lain. Nasehat itu harus
pula dibarengi dengan contoh kongkrit dengan maksud untuk ditiru oleh umat
yang dinasehati, sebagaimana yang dilaksanakan oleh Nabi Muhammad saw.
seperti \pelaksanaan shalat dan sebagainya. Selain itu, dipahami pula bahwa
dakwah yang disampaikan itu tidak hanya teori, tetapi juga praktek nyata yang
dilakukan oleh da’iitu sendiri.

Hal ini sesuai dengan wawancarayang dilakukan oleh peneliti terhadap

ustadz Hairuddin,

“Beliau berkata jadi kita memakai metode-dakwah bilhikmah wal mauisah,
Itu yang banyak dan mujadalahritu kita kurangi, tentu karena menghadapi
masyarakat seperti ini yang sangat rendah pengetahuan agamanya kalau
metode itu kita pakai(mujadalah) ada kemungkinan ‘mereka bisa lari,
makanya kita lebih banyak menggunakan bil hikmah dan/almauisah, adakan
pendekatan-pendekatan terus dengan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh
agama, dan alhamdulillah sekira” banyak hasilnya. sekarangpun alumni-
alumni kita umumnya rata-rata kalau bukan ke IAIN, UIN Makassar dan
kita disini sudah melahirkan Da’l, ada ustadz Asta itu yang sudah keliling di
parepare itu, itu alumni dari sini dan itu resmi alumni dari bawa, jadi kita
kader dia untuk menjadi dai dan alhamdulilah itu berhasil.>

Metode yang digunakan para Da’i pesantren Al-Badar yaitu metode
Bilhikma dan Almauisah sehinggah moteode Mujadalah itu di kurangi, dimana para

Da’i memberikan dakwah ke pada masyarakat Bilalang melalui pendekatan-

*®WawancaraUstadz Hairuddin, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal 19 september 2019.
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pendekatan ke pada para tokoh masyarakat dan tokoh agama sehinggah dakwah yang
dilakukan bisa lebih gampang dan cepat diterima oleh masyarakat. Metode dakwah
Bilhikma dan Almauisah itu sangat cocok di pakai para da’i di pesantren Al-Badar

untuk memberikan dakwah kepada masyarakat bilalang yang masih kurangnya ilmu

pengetahuannya tentang ketauhida etode mujadalah itu tidak dipakai karena

ditakutkan nantinya ketika masyarakat beranggapan bahwa

eningkatkan Kesadaran

4.4.1 c ng

r secara aktif menjadi kegia agamaan di

daerah iatan yang dimaksud s aul, Isra Miraj.
Tidak esantren al-badar juga iundz uk menjadi
zikir, membuka acara, mem egiat masyarakat

] karna ini j ;
dilaksanakan di p n, atau kah

mengubah

kepercayaan yang telah dianut oleh masyarakat setempat.

4.4.2 Memberikan edukasi agama untuk masyarakat
Masyarakat Bilalang sangat kental dengan adat nenek moyang meraka

sampai-sampai mereka melupakan bagaimana syariat Islam yang sebenarnya.

>'Wawancara Herman, masyarakat Bilalang, Tanggal 20 September 2019
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Pesantren Al-Badar berupaya untuk memberikan Ilmu pengetahuan khususnya
tentang keagamaan agar mereka bisa sadar dengan apa yang dilakukannya itu di
larang oleh syariat Islam seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh Ustadz

Hairuddin bahwa:

“Upaya yang kita lakukan ya itu.tadi adakan pendekatan, jadi kalau mereka
bikin acara kita usahakan.untuk hadir supaya itu memberikan kesan kepada
mereka bahwa sebensarnya ini mereka tidak di benci dengan perbuatan
mereka itu, jadi-kan kita tau mereka masih ada juga penghasilannya, ada
dari ballo (miras) jadi tentu kalo kita tidak mengadakan pendekatan ke pada
mereka nnti mereka menganggap bahwa apa yang kita lakukan ini tidak di
sukai_oleh agama sekalipun sebenarmya kita sadar bahwa apa yang mereka
lakukan itu tidak disukai oleh agama tapi mengadakan pendekatan.”

Pesantren  Al-Badar sangat berperan dalam meningkatkan kesadaran
beragama masyarakat bilalang, melakukan berbagai teknik pendekatan untuk
meningkatkan kesadaran beragama seperti mendekatkan diri kepada masyarakat,
mengikuti acara masyarakat, dan juga mengajarkan kepada generasi-genarasi atau
anak-anak dari masyarakat sehingga orang tua mereka bisa di dakwai oleh anaknya
sendiri. \Mendekatkan diri dengan masyarakat menjadi hal yang penting karena hal
itu dapat memberikan persepsi kepada masyarakat bahwa pesantren ingin mendekat
dan menjadi bagian dari masyarakat setempat,

4.4.3 Berdakwah tentang. Islam

Kesadaran beragama,Secara_bahasa.kesadaran beragama berasal dari kata
“sadar” yang mempunyai arti; insaf, yakni, merasa tahu dan mengerti.Kesadaran
berarti; keadaan tahu,mengerti dan merasa ataupun keinsafan.Arti kesadaran yang
dimaksud adalah keadaan tahu, ingat dan merasa ataupun keinsafan atas dirinya
sendiri kepada keadaan yang sebenarnya. Kata beragama berasal dari kata dasar

“agama”. Agama berarti kepercayaan kepada Tuhan (dewa dan sebagainya) dengan

> WawancaraUstadz Haeruddin, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal 21 september 2019.
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ajaran kebaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu,
misalnya islam, Kristen, Budha dan lain-lainya, pengertian kesadaran beragama
meliputi rasa keagamaan yang dimiliki oleh setiap individu, pengalaman ketuhanan,
keimanan, sikap dan tingkah laku keagamaan, yang terorganisasi dalam sistem
mental dari kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi dalam sistem jiwa
dan raga manusia, maka kesadaran beragamapun mencakup aspek-aspek
afektif, konatif,kognitif dan motorik. Aspek afektif dan konatif terlihat di dalam
pengalaman ke-Tuhanan,rasa keagamaan dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek
kognitif terlihat pada keimanan dan kepercayaan.sedangkan aspek motorik terlihat
pada perbuatan dan gerakan tingkah laku keagamaan.

Adapun kesadaran beragama di Bilalang itu masih sangat kurang kesadaran
beragamanya masih banyak diantara mereka yang belum melakukan perintah Allah,
masih banyak yang tidak melaksanakan sholat lima waktu, minum minuman keras,
melakukan perjudian, dan melakukan sabung ayam. Di Bilalang juga selain agama
islam ada juga agama lain yaitu tolotang, " Agama tolotang ini sangat berpegang
teguh kepada budaya-budaya nenek moyang mereka. Sehingga gerakan dakwah yang
dilakukan oleh para da’T menjadi sebuah hal yang baik untuk dijadikan sebagai suatu
metode dalam melakukan:sebuah-dakwah: Sebagaimana wawancara yang dilakukan

oleh peneliti terhadap salah satu dai bernama Ustadz Arjun, beliau berkata bahwa:
“saya melakukan pendekatan dan biasa berbaur dengan masyarakat setempat
yang memilikikebiasaan yang sebenarnya tidak sesuai atau menyimpang
dengan syariat islam. tapisecara perlahan-lahan saya berusaha agar
masyarakat kembali kepada tuntunan dan kebiasaan yang sesuai dengan
syariat islam.”®

Berdakwah pada masyarakat tentu membutuhkan pendekatan-pendekatan

secara perlahan-lahan agar masyarakat mudah tergerak hatinya untuk kembali ke

*%Wawancara Ustadz Arjun, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal 21 september 2019.
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jalan yang benar yang sesuai dengan syariat.Hingga dalam berbaur ke masyarakat
kita harus melakukan pendekatan seperti komunikasi yang baik agar dakwah yang
kami sampaikan itu bisa didengar dan diikuti.

Dakwah tentu membutuhkan referensi yang baik untuk dijadikan bahan
rujukan apalagi melihat kondisi masyarakat Bilalang yang masih berpegang teguh
pada budaya-budaya nenek-moyang mereka.Sehingga tendensi munculnya masalah
dalam masyarakat Bilalang lumayan sulit untuk diberikan sebuah dakwah.
Sebagaimana wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu da’i

pesantren Al-Badar Ustadz Arjun, beliau mengatakan bahwa:

“Masyarakat bilalang int"masih banyak yang melakukan sesuatu diluar dari
syariat islam seperti halnya dalam acara, misalnya ada acara pernikahan,
masih saja melakukan tradisi seperti minum minuman keras, bermain judi.
hal ini yang kemudian yang patut saya sukuri karena melalui dakwa para dai
teman-teman saya yang lain Alhamdulillah kehadiran pesantren ini
membuatkan sebuah hasil, dimana kampung bilalang ini sebagian sudah
mengikuti syariat islam, seperti ya rajin shalat, rajin beribadah, tetapi tetap
saja masih tidak bisa kita pungkiri bahwa tetap akan ada, pemudanya masih
ada mengomsumsi minuman keras, tetapi tidak papa artinya namanya dai
kita harus berusaha’ 7>

Dakwah kepada masyarakat bilalang secara terus menerus membuat banyak
masyarakat mulai berpartisipasi dalam 'setiap program pengajian Seperti yasinan,
kajian Kitab, dan belajargtajwidgHalsinigdilakukan dengan tujuan agar masyarakat
Bilalang bisalebilmmemahamisbagaimana kensep=konsepyangperlu dipahami dalam
beragama khususnya Islam. Meskipun masih ada sedikit dari banyaknya masyarakat
yang masih melaukan hal-hal yang dilarang oleh agama seperti minum minuman
keras, sabung ayam.Namun, semangat dari para da’i untuk menyampaikan dakwah

kepada masyarakat tetap komitmen.

**Wawancara Ustadz Arjun, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal 21 september 2019.
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Peran lembaga pesantren dalam memberikan suatu pemahaman terhadap
masyarakat tentu menjadi hal yang sangat urjen untuk diperhatikan dengan melihat
kebutuhan-kebutuhan serta keluhan dari masyarakat disetiap daerah seperti halnya
pesantren Al-Badar dalam ekspektasinya dalam membangun kesadaran beragama
masyarakat Bilalang khususnya dengan merujuk kepada Al-quran dan Hadits.
Sebagaimana wawancara yang di lakukan oleh peneliti terhadap salah satu da’i yaitu

Ustadz Arjun beliau mengatakan bahwa:

“kalo melihat dari perannya tentu memiliki nilai yang sangat luar biasa
buktinyasadalah-masyarakat hari iniskhususnya.di-Bilalang.yang dulunya
sedikit pengetahuannya tentang agama sehingga mereka menganggap bahwa
mencampur baur keantara budaya dengan agama itu yah itulah cara
beragama yang baik, dan Athamdulillah dengan adanya pesantren ini, peran
pesantren dalam membrantas Sebuah ketidakpahaman masyarakat terhadap
agama Alhamdulillah sudah terlaksana dengan baik”.>

Pesantren Al-Badar dalam memberikan sebuah pemahaman agama terhadap
masyarakat berhasil dalam hal keagamaan, dimana masyarakat sudah mampu untuk
mengilustrasikan sebuah konsep-konsep agama dan budaya seperti dalam beribadah
tidak mencampurkan sesuatu yang menyalahi syariat Islam.

Contoh kecil yang selalusdilakukan pesantren adalah berusaha untuk selalu
menghadiri  Kkegiatan atau hajatan yang dilakukan oleh masyarakat, seperti
pernikahan, agiqah, sunatan; naik rumah baru, dil. Kemudian selain Itu, pesantren
juga melaukan teknik persuasif kepada anak-anak masyarakat setempat agar mereka
mengetahui hal-hal apa saja yang dilarang oleh agama dan apa saja yang dianjurkan,
melihat bahwa masih ada beberapa masyarakat Bilalang yang mengomsumsi miras.

Meski hal itu dilarang oleh agama, namun para da’i tidak membenci mereka, bahkan

**Wawancara Ustadz Arjun, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal21 september 2019
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mendekati mereka agar para konsumen miras tersebut merasa tidak dibenci dan bisa
terketuk hatinya untuk meninggalkan kebiasaan tersebut.

Persepsi masyarakat mengenai tanggapan, pendapat dan pertimbangan
sekumpulan atau sekelompok orang-orang yang menepati suatu daerah. Dalam hal
ini masyarakat Bilalang kelurahan Lemoe memberikan tanggapan terhadap Pesantren
Al-Badar sebagai salah satu lembaga pendidikan.islam yang ada di kelurahan
tersebut.>®Sebagaimana hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap
bapak Saharuddin selaku tokoh masyarakat Bilalang dalam persepsinya terhadap

pesantren Al-Badar bahwa:

“Yah pendapat saya tentang pesantren Al-Badar, cukup membantu
masyarakat baik terhadap, ‘tlmu agama maupun dengan ilmu
kemasyarakatan, salah satu contoh yang bisa dilihat bahwa dengan
keberadaanya pesantren Al-Badar yang berdiri sejak tahun 1996, dahulu
masyarakat itu banyak yang melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama,
seperti halnya minuman keras seperti “Ballo” judi, sabung ayam. seperti itu
pendapat saya dengan adanya pesantren Al-Badar Bilalangnge”57

Pesantren Al-Badar banyak membawa perubahan bagi masyarakat terutama
di Bilalang, hal ini dapat dilihat dari perubahan-perubahan masyarakat setelah
berdirinya pesantren Al-Badar, banyak dari mereka yang sudah mengikuti syariat
islam.Misalnya yasinan setiap malam jumat; Shalat 5 waktu, mengaji, belajar
barasanji dan menjalin silaturahmr sesama masyarakat lainnya. Sebagaimana hasil
wawancara yang dilakukan oleh penelitisterhadapa bapak Saharuddin selaku Tokoh

masyarakat beliau mengatakan bahwa:
“yah harapan kami terhadap pesantren sakira sangat relevan dengan apa yag
menjadi harapan masyarakat terutama dalam hal membimbing warga
Khususnya para remaja dan anak didik untuk lebih giat dalam menjalankan

*®Ema Fatmawati, Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Pondok Pesantren Manabul
Ulum Di Desa Lubuk Makmur Kecematan Lempung Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI),
Repository.um-palembang.ac.id, h. 41.

*’Wawancara Sumardin, Warga Bilalang, Tanggal21 september 2019.
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perintah agama seperti, sudah rajin pergi shalat di masjid, kemudian ada
beberapa hal kegiatan lain seperti barasanji, yasinan, setiap malam jumat itu
di laksanakan di masjid bahkan di rumah-rumah warga sudah biasa
dilakukan, yah seperti itu pengaruh adanya pesantren Al-badar di
bilalangnge™.”®

Sebagai kesimpulan bahwa harapan masyarakat terhadap lembaga Pesantren

Al-Badar itu sangat baik dengan beb ogram yang direalisasikan oleh para da’i
Pesantren Al-Badar dal aman terhadap masayarakat
terkaiteksistensi Isla peroleh sebuah pelajaran

tentang Islam yan an oleh para ustadz tren Al-Badar mampu

ga hari ini

terlepas dari kemam 1iemilih dan

ah dengan kondisi o enjelaskan

ealitas yang ada deng dan bahasa

mah sebagai sebuah sis kan antara

Oritis dan pra a

PAREPARE

*®Wawancara Ustadz Arjun, Da’i Pesantren Al-Badar, Tanggal 21 september 2019
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasilpenelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya

tentang Peran Pesantren Al-Badar a Meningkatkan Kesadaran Beragama

Masyarakat Bilalang Kelur. acukiki Kota Parepare sebagai

berikut:

kecamatan
an.
Da’i di pesantren eningkatkan

a masyarakat Bilalang Kecamatan

epare yaitu memakai dan metode

3. lam mening kesadaran
1. Sebagai keagamaan
kasi agama masyarakat

angsung dalam
dakwah oleh para da’i untuk lebih di tingkatkan lagi, apalagi melihat dari sebagian
masyarakat merasa masih belum puas dengan dakwah yang dilakukan oleh para da’i
dalam artian para da’i diharapkan untuk lebih bisa memperlihatkan sebuah
sumbangsinya kepada masyarakat dalam berdakwah, agar masyarakat dalam

kepuasannya terpenuhi.
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Di-
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Adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
parepare bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kota Parepare dalam rangka
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“Peranan Pesantren Al-Badar Dalam Upaya Membangun Kesadaran Beragama
Masyarakat Kelurahan Bilalang Kota Parepare”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai,

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kerjasamanya agar kiranya yang bersangkutan dapat
diberi izin sekaligus dukungan dalam memperlancar penelitiannya.

Demikian, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

Dekan,
Faku]‘tla_gyg.h\ul‘uddin, Adab Dan Dakwah
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Penhal ¢ Izin Penelitian
Di-
Parepare
DASAR :
1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tuhun 2002 tentang Sistem Nasjonal Penelitian, Pengemba
ngan dan P pan limu Peng dan Tek
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 gP Penelitian dan Peng: gan di

Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemeriniah Daerah

3. Peraturan Merten Dalam Negeri Nomer 17 Tahun 2016 tenlang Pedoman Penelitian dan Pengembangan ai
Kementenan Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah,

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 g P nukan dan S F Daerah.
5. Peraturan Wallkota Parepare No,38 Tahun 2017 tentang P han We Pel Perizinan dan
Non Perizinan Kepada Dinas P Modal dan P el Tarpadu Salu Pm!u Kota Parepare

6. Sural Dekan Fakultas Usluhuddin Adab dan Dakwah Insmm Agama Istam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
1371/In. 38.7/08/2018 tanggal 2 Seplember 2019 Perihal izin Melaksanakan Peneldian,
atikan hal Py B Kola Parepare (Kepala Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpldu Satu Pintu Kota Parepare) dapat memberikan |zin Peneltian kepada -

Nama : Nasnl P
Tempal/Tgl Lahir :  Parepare [ 05-07-1997
Jenis Kelamin . Pria
F jaan /F t M ! St
Program Studi © Komunikasl dan Penyiaran islam
Alamat ¢ JiJend, M. Yusuf
Kel Lemoe, Kec. Bacukiki
Kota Parepare
Bermaksud untuk kan Penolitian/y dl Kota Parepare dengan judul :
Peranan Pesantren Al-Badar Dalam Upaya Membangm Kesadaran Q fasyaral lurahan Bilalang
Kota Parepare
Sdama . TMT 03/09/2019 S/D 10-12-2019
PenglkutPeserta . Tidak Ada
Sehubungan hal pada p ya kami yetujul kegl gan k

yang tertera dlbelaklng Sura lzin Peneitian ini,
Demikian izin peneitian ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan beriaku.

Kepala Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu

. ALY leu Kola Parepare
A%
E ST (s i ', ..

u"\“m.'.b A
TEMBUSAN : Kepada Yth,
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
2 Walikota Parepare di Parepare
3 Dekan Fakulas Usiuhuddin Adab dan Dakwah Institut Agama Isiam
Negeri (LAIN) Parepare di Parepare
4 Saudara Nasrul P

5 Amsip,

B85 Pangkat :Pembina Utama Muda
P T Nip.19620915 188101 2 001

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



e/ Lgzalf

l;:?\iggl{ PESANTREN AL BADAR
ARE SULAWESI SELATAN

\at - JI. Pesantren No. 10 Bilalang, Ke| Lemoe

jan
A Kode Pos 91125, Telepon : 0811427456 Websi

o K:‘: ?IxUk'ki. Kota Parepare, Sulawesi Selatan
cimvvw.al-badar et Email : pesantren@al-badar.net

_—

2 NSURAT KETERANGAN
omor :06 /PP/Al-Badar/1/2020

asall G gl 4 p—y
yang bertanda tangan di bawah ini
vad A NASRULHAQ MUIZ, S.Hi

labat:
labatan Pimpman Pondok Pesantren Al Badar Parepare

Menerangkan dengan sesungeuhnva bahwa

Nama - NASRUL.P

Tempat'Tgl Lahir . Parepare, 05 Juli 1997

Jenis Kelamin Laki-laki

Pekerjaan : Mahasiswi IAIN Parepare

Alamat - J1. Jend. M. Yusuf Kel. Lemoe, Kec. Bacukiki Kota Parepare

Benar adalah Mahasiswi IAIN Parepare yang telah melakukan penelitian dengan judul
“Peran Pesantren Al Badar Dalam Upaya Membangun Kesadaran Beragama Masyarakat
Bilalang Kelurahan Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare” Pondok Pesantren Al Badar

Parepare, tmt. 12 September 2019 s/d 30 Januari 2020.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN (PIMPINAN PESANTREN)

Tanggal Wawancara : 12 September 2019
Setting Wawancara : Obrolan

Subjek Terlibat : 1 orang

Nama Subjek

Pekerjaan Subjek
Keterangan.
P : Peneliti
NH
DATA UCAP PELAKU Ak
p
NH
p
NH
pemerintah sewaktu itu menunjukan lokasi disini tapi bapak waktu itu
tidak ada masalah, lokasi waktu itu di tawarkan di lokasi sekitar lanyer,
tapi bapak mengatakan kalo dia di atas dua hektar boleh, kalo dibawah
dua hektar akan sulit untuk pengembangannya
Bagaimana situasi masyarakat bilalang sebelum dan setelah berdirinya
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NH

pesantren Al-Badar ?

Ya sebelum berdirinya pesantren ini, masyarakat bilalang masih banyak
yang belum mengikuti syariat Islam dan Alhamdulillah setelah
berdirinya pesantren ini sudah banyak yang mengikuti syariat Islam,

13l

PAREPARE
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Tanggal Wawancara : 11 November 2019
Setting Wawancara : Obrolan
Subjek Terlibat 1 orang
Nama Subjek : Arjun
Pekerjaan Subjek - Da’i
Keterangan.
P : Peneliti
A : Nama inisi
DATA
P
A
P
ereka tentang
A Islam yang benar.
P
saya melakukan pendekatan dan biasa berbaur dengan masyarakat
A setempat yang memilikikebiasaan yang sebenarnya tidak sesuai atau

menyimpang dengan syariat islam. tapisecara perlahan-lahan saya
berusaha agar masyarakat kembali kepada tuntunan dan kebiasaan yang
sesuai dengan syariat islam
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Jadi menurutta Ustadz, bagaimana pengaruhnya ini pesantren kepada
masyarakat dalam meningkatkan kesadaran beragama?

kalo melihat dari perannya ten
buktinya adalah masyara
sedikit pengetahua

emiliki nilai yang sangat luar biasa
susnya di Bilalang yang dulunya
ingga mereka menganggap
agama itu yah itulah
adanya pesantren

PAREPARE
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Tanggal Wawancara : 19 Desember 2019
Setting Wawancara : Obrolan

Subjek Terlibat : 1 orang

Nama Subjek : Hairuddin
Pekerjaan Subjek - Da’i

Keterangan.
P : Peneliti
H : Nama inisial subj

DATA UCAP PELA TERTELITI

dakwah kepada masya

erikan dakwah kepada
a sambil berintraksi dengan mer:
ikan dakwah.

cara seperti bag :

PAREPARE

DONUOK Uo Vald Perdcrala U Kd PDdKda d e
keadaan masyarakat adalah pendekatan persuasif kepada masyarakat, jadi
kita pakai pendekatan bilhikma kemudian tentu pakai cara lemah lembut
ke pada mereka . karena kita tahu awal kita datang hampir masyarakat
yang dibawah ini banyak yang beraliran tolotang dan ternyata pendekatan
yang persuasive yang kita pakai, bergaul dengan masyarakat dengan cara
yang lembut, dakwah dengan cara yang lembut, dakwah dengan hikmah
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Apakah ada metode khusus yang kita pakai ustadz dalam memberikan
dakwah?

Ya, saya memakai metode dak Bilhikmah dan Almauizah

Seperti apa itu

PAREPARE
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Tanggal Wawancara : 19Desember 2019
Setting Wawancara : Obrolan

Subjek Terlibat : 1 orang

Nama Subjek : Sumardin
Pekerjaan Subjek : Masyarakat

Keterangan.

P : Peneliti

S : Nama inisial
DATA UCAP PEL

P
S al di Bilalang,
P n atau sesudah ada?
S berdirinya p udah tinggal
P aimana menuru en Al-Badar?
PAREPARE
S
o Bagaiamana menurutta tentang pesantren Al-Badar
Yah pendapat saya tentang pesantren Al-Badar, cukup membantu
S masyarakat baik terhadap ilmu agama maupun dengan ilmu
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kemasyarakatan, salah satu contoh yang bisa dilihat bahwa dengan
keberadaanya pesantren Al-Badar yang berdiri sejak tahun 1996, dahulu
masyarakat itu banyak yang melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama,
seperti halnya minuman keras seperti “Ballo” judi, sabung ayam. seperti
itu pendapat saya dengan adanya pesantren Al-Badar Bilalangnge

13l
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Tanggal Wawancara : 12 September 2019
Setting Wawancara : Obrolan
Subjek Terlibat : 1 orang
Nama Subjek : Ibrahim
Pekerjaan Subjek : Sekertaris Pesantren
Keterangan.
P : Peneliti
I : Nama inisial subj
DATA UCAP PELA TERTELITI
P
P
I sanya dilakukan di pesa
ituasi tertentu selalu ya i a ada
P

santrilah yang mengikutinya

p Bagaimana dampaknya program ini dengan masyarakat bilalang?

| Ya. Alhamdulillah sudah terlihat dampaknya, karena awalnya itu kita
meperkenalkan program tersebut kemudian masyarakat sudah bisa
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melanjutkan sendiri tanpa di bombing lagi.

13l
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Tanggal Wawancara
Setting Wawancara
Subjek Terlibat

: 23 Januari 2020
: Obrolan

: 1 orang

: Makrus

: Da’i

TERTELITI

enjadi pendidik di pesan

kepada kat?

intraksi langs

PAREPARE

Setiap hari itu kita selalu melakukan shalat berjamaah di masjid yang ada
di pesantren dan sesudah shalat biasanya kita lakukan dzikir bersama

Nama Subjek
Pekerjaan Subjek
Keterangan.
P : Peneliti
M : Nama inisial subj
DATA UCAP PELA

P

P

M

p

M

P

M

Oiye terimakasih
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SURAT KETEMANGAN WAWANC AMA

> pertandn tangan i baveah ini
\

- HAERUDDIN G gt ma
rempats tangynl Inhis ‘KALUPPAN(’! , 09 'IA‘“}A{“ \r)‘/f/
s kelamin LAK‘ < LAY

Jeo
Agama \s\AM

pn: TN SOREANG PEfmal  FADK "‘*/4’—‘
wisl SHOAGAL MUER LLIGH /DA’

Mencrangkan bahwa benar telah melakukan keterangan wiwantcars kepada saudara

Kumiawan yang sedang melakukan penelition dengan judul “Peran Pesantren Al-Badar

palam Upays Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat Bilnlang Kelurshan

Lemoe Keeamntun Bacukiki Kota Parepnre”,
Demikinn surnt keterangan ini diberikan untuk digunakan schagnimana mestinya.
Parepare, 19 Irgeedder 2019

Yang bersangkutan

{\Cﬁuw—/

( Mwn*ﬁ# )M,
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SURAT
RAT KETERANGAN WAWANCARA

, hertanda angan di bawah iy -
Y4tk .

- AR
s onaasl i< QALORALG 61 pAe | a9\
yais kelamin + LAV\= LAy

g AS\-AM

et QL WA LN

profesi: QA"

Menerunghan bahwa benar telah melakukan kelerangan wawancara kepads saudara
Kumigwan yang sedung melakukan penelitian dengan judul “Peran Pesantren Al-Badar
Dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat Bilalang Kelurahan
Lemoe Kecamatan Bacukiki Kotu Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Parcparc, Il, Novreder 2019

Yang bersangkutan

PN )
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

(8 pertanda tangan di bawah inj :

e * [BEAAM S.Py | mp)

cempet. tanggal lahir - BRBANA 05 Juni 1975
s kelamin :LAK -LAKL

sgama: [SLAM

Alamat:

profesi: SELERTARIS PespnTREM

Menerangkan bahwa benar telah melakukan keterangan wawancara kepada saudara

Lumiawan vang scdang melakukan penelitian dengan judul “Peran Pesantren Al-Badar

Dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat Bilalang Kclurahan

Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare”.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan scbagaimana mestinya.

Parepare, |2 Sk?kmbﬂ’,Z()l‘)

Yang bersangkulan




-

SURAT KETERANGAN WAWANCARA

yan pertanda ngan di bawal inj

- Makue

et WRTIE Proon) g wrek 1971
Jents helamin (,.Il‘q LAY

agama: [ SLAM

Alamat: [1aron9

profesi: Do

Mencrangkan bahwa benar telah melakukan keterangan wawancara kepada saudara

Kurniawan yang sedang, melakukan penelitian dengan judul “Peran Pesantren Al-Badar
Dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Beragnmn Masyarakat Bilalang Kelurahan

Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare”,
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan schagaimana mestinya,
Parepare, 2% 9070 2019

Yang bersangkutan

a

bk RyL
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA
yang bertanda tangan di bawah inj :
ama : Sumerdin S.H(
Tempat, tanggal lahir :
Jenis kelamin : LOYA = LO\C:\
Agama: lglam

Alamat: Blkﬂmﬂﬁ
Profesi: Tokol; Mo gyarokok

Mencrungkan bahwa benar telah melakukan keterangan wawancara kepada saudara
Kurniawan yang sedang melakukan penelitian dengan judul “Peran Pesantren Al-Badar
Dalam Upaya Meningkatkan Kesadaran Beragama Masyarakat Bilalang Kelurahan

Lemoe Kecamatan Bacukiki Kota Parepare™,

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Parcpare,t) Peemnler 2019
Yang bersangkutan

(.Sumeeoin .s-HI

.......
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Dokumentasi Wawancara

Dokumentasi wawancara bersama Pimpinan pesantren Al-Badar Ustadz
Nasrul Haq Muiz
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3. Dokumentasi wawancara bersama da’i Ustadz Hairuddin
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BIODATA PENULIS

Nasrul.P nama panggilan Nasrul bisa juga

elurahan Lemoe kecamatan

tahun 2009,

SMP N arepare lulu ahun 2012, dan SMK Nege Multimedia
lulus t di Institut
Agama omunikasi
Penyiar

if di dunia
akadem yaitu, Study
Clab Indonesia
(PMII).

PAREPARE
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